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TENTANG
PENETAPAN STANDAR KOMPETENSI KERJA NASIONAL INDONESIA
KATEGORI INDUSTRI PENGOLAHAN: INDUSTRI TANGKI, TANDON AIR DAN
WADAH DARI LOGAM GOLONGAN POKOK INDUSTRI BARANG LOGAM,
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DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

MENTERI KETENAGAKERJAAN REPUBLIK INDONESIA,

Menimbang : a. bahwa wuntuk melaksanakan ketentuan Pasal 31
Peraturan Menteri Ketenagakerjaan Nomor 3 Tahun 2016
tentang Tata Cara Penetapan Standar Kompetensi Kerja
Nasional Indonesia, perlu menetapkan Standar
Kompetensi Kerja Nasional Indonesia Kategori Industri
Pengolahan; Industri Tangki, Tandon Air dan Wadah dari
Logam Golongan Pokok Industri Barang Logam, Bukan
Mesin dan Peralatannya Bidang Bioproses Energi
Terbarukan Sub Bidang Bioetanol dan Biogas;

b. bahwa Rancangan Standar Kompetensi Kerja Nasional
Indonesia Kategori Industri Pengolahan; Industri Tangki,
Tandon Air dan Wadah dari Logam Golongan Pokok
Industri Barang Logam, Bukan Mesin dan Peralatannya
Bidang Bioproses Energi Terbarukan Sub Bidang
Bioetanol dan Biogas telah disepakati melalui Konvensi
Nasional pada tanggal 19 November 2022 di Jakarta,

c. bahwa sesuai surat Kepala Pusat Pendidikan dan
Pelatihan Sumber Daya Manusia Industri Nomor
1504 /BPSMI.2/X11/2022 tanggal 6 Desember 2022
perihal permohonan penetapan Rancangan Standar
Kompetensi Kerja Nasional Indonesia Kategori Industri
Pengolahan; Industri Tangki, Tandon Air dan Wadah dari
Logam Golongan Pokok Industri Barang Logam, Bukan
Mesin dan Peralatannya Bidang Bioproses Energi
Terbarukan Sub Bidang Bioetanol dan Biogas, maka perlu
dilakukan tindaklanjut penetapan,

d. bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana dimaksud
dalam huruf a, huruf b, dan huruf ¢, perlu menetapkan
Keputusan Menteri Ketenagakerjaan tentang Penetapan
Standar Kompetensi Kerja Nasional Indonesia Kategori
Industri Pengolahan; Industri Tangki, Tandon Air dan
Wadah dari Logam Golongan Pokok Industri Barang
Logam, Bukan Mesin dan Peralatannya Bidang Bioproses
Energi Terbarukan Sub Bidang Bioetanol dan Biogas;



Mengingat

Menetapkan

KESATU

KEDUA

KETIGA

Undang-Undang Nomor 13 Tahun 2003 tentang
Ketenagakerjaan {Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2003 Nomor 39, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 4279); '

Peraturan Pemerintah Nomor 31 Tahun 2006 tentang
Sistem Pelatihan Kerja Nasional (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2006 Nomor 67, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4637);
Peraturan Presiden Nomor 8 Tahun 2012 tentang
Kerangka Kualifikasi Nasional Indonesia [Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2012 Nomor 24);
Peraturan. Presidenn Nomor 95 Tahun 2020 tentang
Kementerian Ketenagakerjaan (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2020 Nomor 213);

Peraturan Menteri Ketenagakerjaan Nomeoer 21 Tahun 2014
tentang Pedoman Penerapan Kerangka Kualifikasi
Nasional Indonesia (Berita Negara Republik Indonesia
Tahun 2014 Nomor 1792);

Peraturan Menteri Ketenagakerjaan Nomor 3 Tahun 2016
tentang Tata Cara Penetapan Standar Kompetensi Kerja
Nasional Indonesia (Berita Negara Republik Indonesia
Tehun 2016 Nomor 258);

Peraturan Menteri Ketenagakerjaan Nomor 1 Tahun 2021
tentang Organisasi dan Tata Kerja Kementerian
Ketenagakerjaan (Berita Negara Republik Indonesia Tahun
2021 Nomor 108);

MEMUTUSKAN;

KEPUTUSAN MENTERI KETENAGAKERJAAN TENTANG
PENETAPAN STANDAR KOMPETENSI KERJA NASIONAL
INDONESIA KATEGORI INDUSTRI PENGOLAHAN;
INDUSTRI TANGEI, TANDON AIR DAN WADAH DARI
LOGAM GOLONGAN POKOK INDUSTRI BARANG LOGAM,
BUKAN MESIN DAN PERALATANNYA BIDANG BIOPRGSES
ENERGI TERBARUKAN SUB BIDANG BIOETANOL DAN
BIGGAS.

Standar Kompetensi Kerja Nasional Indonesia Kategori
Industri Pengolahan; Indusiri Tangki, Tandon Air dan
Wadah dari Logam Golongan Pokok Industri Barang Logam,
Bukan Mcsin dan Peralatannya Bidang Bioproses Energi
Terbarikan Sub Bidang Bioetanol dan Biogas sebagaimana
tercantum dalam Lampiran yvang merupakan bagian tidek
terpisahkan dari Keputusan Menteri ini.

Standar Kompetensi Kcrja Nasional Indonesia sebagaimana
dimaksud dalam Diktum KESATU menjadi acuan dalam
penyusunan jenjang kualifikasi nasional, penyelenggaraan
pendidikan dan pelatihan serta sertifikasi kompetensi.

Pemberlakuan Standar Kompetensi Kerja  Nasional
Indonesia sebagaimana dimaksud dalam Diktumn KESATU
dan penyusunan jenjang kualifikasi nasional scbagaimena,
dimaksud dalam Diktum KEDUA ditetapkan oleh Menteri



KEEMPAT

KELIMA

Perindustrian dan/atau kementerian/lembaga teknis terkait
sesual dengan tugas dan fungsinya.

Standar Kompetensi Kerja Nasional Indonesia sebagaimana
dimaksud dalam Diktum KESATU dikaji ulang setiap 5
(lima) tahun atau sesuai dengan kebutuhan.
Keputusan Menteri ini mulai berlaku pada tanggal
ditetapkan.

Ditetapkan di Jakarta

pada tanggal 25 Oktober 2023

MENTERI KETENAGAKERJAAN




LAMPIRAN

KEPUTUSAN MENTERI KETENAGAKERJAAN
REPUBLIK INDONESIA

NOMOR TAHUN 2023

TENTANG

PENETAPAN STANDAR KOMPETENSI KHERJA
NASIONAL INDONESIA EKATEGORI INDUSTRI
PENGOLAHAN; INDUSTRI TANGKI, TANDON AIR
DAN WADAH DARI LOGAM GOLONGAN POKGK
INDUSTRI BARANG LOGAM, BUKAN MESIN DAN
PERALATANNYA BIDANG BIOPROSES ENERGI
TERBARUKAN SUB BIDANG BIOETANOL DAN
BIOGGAS

BABI
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pengembangan pengeclahan hasil pertanian menjadi produk-produk
nonpangan semakin berkembang pesat, terutama di bidang energi
terbarukan. Hal ini dikarenakan semakin menipisnya cadangan migas dunia
yvang merupakan sumber energi tak terbarukean, sehingga menggerakkan
arah penelitian .dan pengembangan vang berfokus pada sumber energi
terbarukan juga semakin pesat. Tujuannya untuk dapat menghasitkan
sumber energi alternatif yang baru sebagai pengganti minyak bumi dan gas,
maupun batu bara. Pertumbuhan populasi umat manusia di dunia juga
memicu peningkatan konsumsi energi khususnya pada sektor transportasi.
Oleh karena itu, kebutuhan akan energi terbarukan tak terelakkan lagi
untuk mengantisipasi defisit energi di masa depan.

Produksi energi terbarukan di Indonesia saat ini masih berfokus pada
pengolahan minyak sawit menjadi metil ester {biodiesel). Hal ini wajar karena
Indonesia memiliki lahan sawit terbesar di dunia dan akan terus
berkembang seiring dengan kebutuhan masyarakat. Olahan sawit pada
umumnya masih berpusar  pada produk minyak goreng dan cleckimia.
Namurn, peranan biodiesel akan semakin tinggi ke depannya dalam
mengatasi krisis energi, sehingga peluang pengembangan produk sawit ke
arah energi terbarukan akan semakin besar. Selain produk sawit, limbah
pengolahan sawit juga dapat dijadikan biogas dan heberapa produk
pertanian yvang dapat dijadikan produk energi terbarukan antara lain
singkong dan molase dari tebu dapat dijadikan bioetancl, limbah biomassa
hasil pertanian dapat dijadikan briket bioarang, dan masih banyak lagi yang
lainnva. Produksi bahan bakar {energi) terbarukan dari produk agro i
menawarkan peluang yang sangat menjanjikan dalam hal mengurangi
ketergantungan akan produk migas, serta dapat meningkatkan nilai
ekonomi secara keseluruhan dan keberlangsungan dari biorefinery
terintegrasi.

Untuk menghadapi fenomena tersebut maka diperlukan bidang khusus
yang mampu menangani permasalahan yang muncul pada pembuatan
peralatan bioproses untuk menghadirkan energi terbarukan.

Pada Bidang Bioproses Energi Terbarukan Sub Bidang Bioetanol dan Biogas
ini fokusnya adalah merancang dan membuat peralatan untuk
menghasilkan energi terharukan yang dibagi menjadi 3 kelompok utama
vang merupakan fungsi kunci sebagai berilkut:

1. Membuat bioreaktor;



2. Membuat separatior; dan
3. Mengoptimasi proses produksi bioproses.
Adapun dari ke 3 {tiga) kclompok utama yang merupakan fungsi kunci
di atas dibagi menjadi 11 {sebelas) fungsi dasar yang nantinya akan menjadi
unit-unit dalam Standar Kompetensi Kerja Nasional Indonesia (SKKNI).
Mengingat bahwe Bidang Bioproses Energi Terbarukan Sub Bidang
Bioetanol dan Biogas merupakan hal yang baru maka SKKNI-nya belum ada.
Sementara ini pemeriniah mempunyai program standarisasi tenaga kerja
dengan mensyaratkan sertifikat kompetensi pada setiap bidang vang
dikeluarkan oleh Lembaga Sertifikasi Profesi (LSP) sebagai lembaga
sertifikasi yang merupakan kepanjangan tangan dari Badan Nasional
Sertifikasi Profesi (BNSP). Adapun sertifikasi tersebut mengacu pada SKKNI.
Atas dasar kondisi tersebut di atas, maka Kementerian Perindustrian
dan Kementerian Ketenagakerjaan melalui Pusdiklat Industri bersama
praktisi-praktisi industri bioproses energi terbarukan bekerja sama untuk
menyusun SKKNI Bidang Bioproses Energi Terbarukan Sub Bidang
Bioetanocl dan Bicgas sebagal langkah awal vang nantinya dapat
dipergunakan schagai dasar atau landasan standarisasi dari pengembangan
program sertifikasi kompetensi yang akan dikeluarkan olch BNSP melalui
LSP-LSP yang dibentuk. Dalam hal ini SKKNI Bidang Bioproses Energi
Terbarukan Sub Bidang Bioetancl dan Biogas juga dijadikan acuan pada
sckolah menengah kejuruan atau lembaga-lembaga diklat yang lain,
Penyusunan SKKNI Bidang Bioproscs Energi Terbarukan Sub Bidang -
Bivetanol dan Biogas ini dirumuskan dengan menggunakan acuan sebagai
berikut: '
1. Undang-Undang Nomor 13 Tahun 2003 tentang Ketenagakerjaan.
2. Peraturan Pemerintah Nomor 10 Tahun 2018 tentang Badan Nasional
Sertifikasi Profesi.
3. Peraturan Menteri Tenaga Kerja Nomor 21 Tahun 2014 tentang
Pedoman Penerapan Kerangka Kualifikasi Nasional Indonesia.
4. Peraturan Menteri Ketenagakerjaan Nomor 2 Tahun 2016 tentang
Sistem Standarisasi Kompetensi Kerja Nasional
5. Peraturan Menteri Ketenagakerjaan Nomor 3 Tahun 2016 tentang
Tata Cara Penetapan Standar Kompetensi Kerja Nasicnal Indonesia.
Proses penyusunan SKKNI yang dilakukan dari awal adalah menyusun
rancangan atau draf SKKNI selanjutnya. Hasil dari penyusunan rancangan
standar kompetensi yang dilakukan oleh tim perumus dan diverifikasi oleh
tim verifikasi menjadi Rancangan SKKNI (RSKKNI) Bidang Bioproses Energi
Terbarukan Sub Bidang Bioetanol dan Biogas yang akan diprakonvesikan
dengan praktisi dan pakar industri dari berbagai industri perancangan dan
pembuatan reaktor dan peralatan industri, industri biogas, dan industri
bicetanol. Hasil pra konvensi nantinya akan dibahas dalam forum kenvensi
secara nasional dan selanjutnya hasil pembahasannya akan diserahkan
kepada Kementerian Ketenagakerjaan untuk dituangkan dalam bentuk
Keputusan Menteri.

B. Pengertian

1. Aksesorl adalah barang atau alat tambahan yang terdapal pada
fermentor, biodigesier, atau separator yang mempengaruhi proses.

2. Biogas adalah gas yang dihasilkan oleh aktivitas anaerobik yang
mendegradasi bahan-bahan organik.

3. Bioetanol adalah jenis bahan bakar yang dibuat dengan teknik
fermentasi biomassa seperti umbi-umbian, jagung atau tebu, dan
dilanjutkan dengen proses pemurnian.
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Biodigester adalah alat yang digunakan untuk mengubah limbah
organik menjadi biogas.

Batch adalah suatu sistem proses dimana selama proses berlangsung
tidak ada masukkan {fripuf]) maupun keluaran {output).

Semi batch adalah suatu proses ketika bahan baku (reaktan)
ditambahkan secara berkala atau produk dihilangkan secara berkala.
Continuous adalah suatu metode proses produksi di mana proses
berlarigsung secara terus menerus tanpa terhenti.

Fermentor adalah sebuah peralatan atau sistem yang mampu
menyediekan sebuah lingkungan biologis yang dapat menunjang
terjadinya proses fermentasi dari bahan mentah menjadi produk yang
dikehendaki.

Customer requirement adalah pendapat pclanggan tentang karakteristik
yang disyaratkan atau dibutuhkan oleh pelanggan mengenai produk
yang mereka inginkan.

Chemical properties adalah sifat kimia umumnya merujuk pada sifat
suatu materi pada kondisi ambien atau sekitar, vaitu pada suhu kamar,
tekanan atmosfer, dan atmosfer beroksigen.

Yield adalah perbandingan antara massa produk dengan massa bahan
awal.

Heat exchanger adalah suatu alat yang memungkinkan terjadinya
proses perpindahan panas vang difungsikan sebagai pemanas maupun
pendingin.

Cooling tower adalah alat penghilang panas vang digunakan untuk
memindahkan kalor buangan ke atmosfer.

Steam boiler adalah alat untuk menghasilkan uap air yang digunakan
sebagai pernanasan atau tenaga gerak.

Physical properties adalah sifat fisika vang merupakan segala aspelk dari

. suatu objek atau zat yang dapat diukur atau dipersepsikan tanpa

mengubah identitasnya.

Water treatment adalah suatu proses pengolahan yang digunakan untuk
meningkatkan kualites air agar dapat digunakan pada proses utama.
Waste water treatment adalah suatu proses pengolahan yang digunakan
untuk menghilangkan zat organik dan anorganik dari air sehingga air
dapat dibuang ke badan air sesuai dengan baku mutu yang
dipersyaratkan.

Power house adalah tempat khusus peralatan utama elektrikal pada
suatu bangunan seperti misalnya trafo, panel listrik, dan genset.
Compressed air system adalah suatu rangkaian lengkap udara
bertekanan, pengolahan udara, penyimpanan udara, dan distribusi
udara.

Performance curve adalah kurva kinerja alat transportasi fluida seperti
pompa dan Blower.

Pre-treatment adalah proses pengkondisian atau pengolahan awal.

Rule of thumb adalah panduan atau prinsip yang secara luas akurat
berdasarkan pengalaman atau praktik.

Support system adalah bagian penunjang di luar bioreactor dan
sepqarator, -

Commissioning adalah tahap pengujian skala besar pada seluruh mesin
produksi yang akan diuji secara bersamaan untuk melihat semua
sistem berjalan sesuai dengan fungsinya dan sesuai standar keamanan
vang berlalu.

Safety device adalah perangkat keselamatan.

Plant adalah fasilitas produksi atau pabrik.
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Sistem homogenisasi adalah proses atau beberapa proses yang
digunakan untuk membuat campuran dari satu atau lebih bahan
menjadi seragam.

Piping system adalah suatu sistem perpipaan yang mengintegrasikan
suaty peralatan dengan peralatan yang lain digunakan untuk
mentransfer fluida.

Flange connection schedule adalah detail data koneksi flange seperti
ukuran diameter, ketebalan, tipe, dan rating.

Mechanical equipment list specification adalah dctail dari data peralatan
mekanis yang mencakup data desain, bahan konstruksi, berat
peralatan, dan ukuran flange.

Technical drawing adalah gembar teknis yang diperlukan untuk
membangun suatu plant yang terdiri dari process flow diagram, P and
ID lagout, detail mechanical drawing, detail civil drawing, detail electrical
drawing, dan detail instrumentation drawing.

Heading drawing adalah bagian dari gambar teknik yang memuat nama
atau judul gambar, ukuran kertas, cara proyeksi atau pandangan, skala
gambar, nama perasahaan, nama drafter, pemeriksa dan yang
menyetujul gambar, serta kecterangan gambar dan satuan yang
digunakan.

General arrangement drawing edalah gambar desain atau konstruksi
dari suatu struktur yang mencakup detail tata lectak, dimensi,
sambungan, daftar semua bagian atan komponen yang membentuk
produk, pengaturan umum komponen, dan spesifikasi yang tercantum
pada site plan.

Flare stack adalah sebueh sistem pembakaran gas berlebih atan biogas
seperti menara atau cerobong terakhir dari suatu proses pada industri
eksplorasi atau pengolahan bahan bakar, dimana semua gas yvang telah
dipisahkan dari minyak akan diarahkan ke menara atau cerchong
tersebut untuk dibakar.

Block diagram adalah sebuah gambaran dari proses yang masing-
masing tahapannya diwakili cleh gambar kotak berlabel dan hubungan
diantara kotak tersebut digambarkan dengan garis penghubung.

Part catalogue adalah buku atau katalog yang diterbitkan oleh
produsen yang berisi ilusirasi, nomor bagian, dan data relevan lainnya
untuk produk atau bagiannya.

Flow process adalah suatu diagram yang menunjukkan urutan-urutan
dari suatu operasi yvang terjadi selama satu proses atau prosedur
berlangsung.

Flow process diagram adalah diagram yang menunjukan lebih detatl
perangkat yang digunakan di alur proses pada suatu  plant
dibandingkan dengan blok diagram fungsi.

Instrument list adalah dokumen berisi daftar instrumcntasi yang
berfungsi sebagai input atau oufput dart sistern kontrol.

Wiring diagram adalah gambar PENGKABELAN dalam instalasi listrik
yvang menggambarkan posisi kabel dan simbol kelistrikan.

Piping and Instrumentation Diagram (P and ID) adalah gambar skematik
yang digunakan untuk menggambarkan jalur instrumentasi, pipa, dan
sistem pengaturan cotomasi yang berada di lapangan.

Pre-start up procedure adalah prosedur sebelum memulai proses operasi
peralatan secara keseluruhan.

Loading test adalah sebuah pengujian beban pada suatu objck,
pengujian tersebut dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui daya
tahan serta kekuatan dan kualitas dari objek yang sedang diuji.
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Starter adalah mikroba dalam jumlah dan kondisi fisiologis yang siap
diinokulasikan pada media fermentasi.

Individual test adalah tes kinerja dari masing-masing dan rangkaian
komponen.

Feeding adalah proses pengumpanan ke dalam suatu alat.

Total solid adalah berat kering padatan tersuspensi dan tidak
tersuspensi yang dapat ditangkap cleh alat penyaring seperti kertas
saring whatman, :

Packing media adalah suatu benda kompak yang berlubang sebagai
tempat mikroorganisme menempel dan tumbuh.

Bessicant adalah zat higroskopis yang digunakan untuk menginduksi
atau mempertahankan kondisi di sekitarnya tetap kering.

Tray adalah zlat pemisah wyang digunakan dalam indusiri proscs,
biasanya berbentuk plat, dan digunakan pada kolom distilasi.

Packed adalah alat pemisah yvang digunakan dalam kolom distilasi.
Total Suspended Solid (TSS) adalah jumlah padatan yang tersuspensi,
Chemical Oxygen Demand (COD) adalah pengulkuran jumlah cksigen
equivalent dari bahan organik dan anorganik dalam sampel air yang
mampu dioksidasi cleh bahan kimia pengoksidasi yang kuat seperti
kalium permanganate atau bikromat.

Biological Oxygen Demand (BOD) adalah jumlah oksigen terlarut yvang
diperluitan oleh mikrooreanisme untuk mengurai bahan organik di
dalam air,

Total Dissolved Solid [TDS) adalah jumlah padatan yang terlaruat.
Volatile Fatty Acid adalah produk fermentasi berupa asam lemak yang
memiliki berat molekul rendah sehingge mudah menguap.

Spesific Gravity adalah rasio massa jenis suatu zat terhadap massa jenis
bahan referensi tertenti.

Brix adalah jumlah zat padat sermu yang larut (dalam gr} per 100 gram
larutan.

Volatile Solid adalah berat yang hilang setelah sampel dipanaskan
hingga mengering pada suhu 550 (.

Moisture content adalah sejumlah air yvang terkandung di dalam suatu
benda.

Alkalinity adalah suatu parameter kimia vang menunjukkan jumlah ion
karbonat, bikarbonat dan hidroksida (OH-), terkadang juga meliputi
kandungan borat, sulfat atan silikat yang mengikat logam alkali tanah
pada perairan.

Density adalah massa jenis atau rapatan yang merupakan pengukuran
massa sctiap satuan volume benda.

Viscosity adalah ketahanan zat alir yang diubah baik dengan tekanan
maupun tegangan (kekentalan).

Cell count adalah salah satn dari berbagai metode untuk perhitungan
atau kuantifikasi serupa sel dalam ilmu biclogi.

Volatile Acidity adalah ukuran dar konsentrasi total keasaman yang
mudah menguap dan umumnya merupakan ukuran berat moelekul
asam lemalk dalam anggur (wine).

Residual sugar adalah gula yvang tersisa setelah proses fermentasi
selesal.

Flushing adalah proses pembilasan dalam proscs pencucian.

Studging adalah istilah yang digunakan untuk mendeskripsikan adanya
campuran partikel padat yang berasal dari endapan yang dihasilkan
dari proses fermentasi.

Enzimatis adalah reaksi yang melibatkan bantuan enzim sebagai
katalisator dalam suatu reaksi biologi.



70. Serubber adalah alat yang digunakan untuk menyaring fluida gas dari
berbagei partikel kotoran yang bergabung dalam aliran gas dalam pipa.

71. Absorber adalah alat industri kimia yang di dalamnya terjadi proses
absorbsi.

72. Dryer adalah suatu alat yang digunakan dalam proses pengeringan.

73. Chiller adalah suatu alat yang digunakan dalam proses pendinginan.

74. Cyclone adalah suatu alat yang digunakan untuk memisghkan partikel-
partikel padat yang berada pada aliran gas.

Penggunaan SKEKNI
Standar kompetensi dibutuhkan oleh beberapa lembaga atau institusi yang
berkaitan dengan pengembangan sumber daya manusia, sesuai dengan
kebutuhan masing- masing:
1. Untuk institusi pendidikan dan pelatihan

a. memberikan informasi untuk pengembangan program dan

kurikulum.
b. sebagai acuan dalam penyelenggaraan pelatihan, penilaian, dan
sertifikasi. '
2. Untuk dunia usaha atau industri dan penggunaan tenaga kcrja,
membantu;

a. dalam rekrutimen.

b. penilaian unjuk kerja.

c. dalam menyusun uraian jabatan.

d. dalam mengembangkan program pelatihan yvang spesifik berdasar
kebutuhan dunia usaha atan industri.

3. Untuk institusi penyelenggara pengujian dan sertifikasi, sebagail acuan

dalam:

a. merumuskan paket-paket program sertifikasi sesuai dengan
kualifikasi dan levelnya.

b. penyelenggaraan pelatihan penilaian dan sertifikasi.

. Komite Standar Kompetensi

Susunan Komite Standar Kompetensi Sektor Industri Kementerian
Perindustrian dibentuk berdasarkan Keputusan Menteri Perindustrian
Nomor 1456 Tzhun 2019 tanggal 9 September 2019. Susunan Komite
Standar Kompetenst Sektor Industri Kementerian Perindustrian tercantum
pada Tabel 1, sebagai berikut;

Tabel 1. Susunan Komite Standar Kompetensi Scktor Industri Pengolghan

JABATAN
NG. NAMA INSTANSI/LEMBAGA DALAM TIM
1 2 3 4
1. | Sekretaris Jenderal Kementerian Pengarah
Perindustrian
| 2. | Kepala Badan Penelitian | Kementerian Pengarah
dan Pengembangan Perindustrian
Industri ]
3. | Direktur Jenderal Industri | Kementerian Pengarah
Kimia, Farmasi, dan Tekstil | Perindustrian
4. | Direktur Jenderal Industri | Kementerian Pengarah
Agro Perindustrian o
5. | Direktur Jenderal Industri | Kementerian Pengarah
__ | Logam Mesin, Alat | Perindustrian i
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Transportasi dan

' Elektronika

' JABATAN
NO. NAMA | INSTANSI/ LEMBAGA DALAM TIM
1 2 3 4
Transportasi, dan '
Elektronika
6. | Direktur Jenderal Industri | Kementerian Pengarah
Kecil, Menengah, dan Perindustrian
Aneka _
7. | Direktur Jenderal Kementertan Pengarah
Ketahanan, Perwilayaharn, Perindustrian
dan Akses Industri
Internasional
8. | Kepala Badan Kementerian Kelua
Pengembangan Sumber Perindustrian
Daya Manusia Industri )
Q. | Kepala Pusat Pendidikan Kementerian Sekretaris
dan Pelatihan Industri Perindustrian
10. | Kepala Biro Hukum Kementerian Sekretaris
_ Perindustrian ) .
11. | Direktur Jenderal Industri | Kementerian Anggota
- 1 Agro Perindustrian
12. | Sckretaris Dircktorat Kementerian Anggota
; ' Jenderal Industri Agro Perindustrian |
13, | Direlstur Industri Hasil Kementerian Anggota i
Hutan dan Perkebunan Perindustrian
14. | Direktur Industri Makanan, | Kementerian Anggota
Hasil Laut, dan Perikanan i Perindustrian
| 15. ! Direktur Industri Minuman, Kementerian Anggota
' Hasil Tembakau, dan | Perindustrian
. Bahan Penyegar N
16. | Dirclktur Jenderal Industri  : Kementerian Anggota
Kimia, Farmasi, dan Tekstil Perindustrian
17. | Sekretaris Direktorat " Kementerian Anggota
Jenderal Industri Kimia, Perindustrian
Farmasi, dan Tekstil
18. | Direktur Industri Kimia Kementerian Anggota
Hulu Perindustrian
19. | Direktur Industri Kimia Kementerian Anggota N
Hilir dan Farmasi Perindustrian
2Q. | Direktur Industri Semen, Kementerian Anggota
Keramik, dan Bahan Galian | Perindustrian
Nonlogam
21. | Direktur Industri Tekstil, Kementerian Anggota
Kulit, dan Alas Kalki Perindustrian
92. | Dircktur Jenderal Industri | Kementerian Anggota
Logam, Mesin, Alat Perindustrian
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' - JABATAN
“ND. NAMA INSTANSI/LEMBAGA DALAM TIM
1 2 '3 4
23. | Sekretaris Direktorat Kementerian Anggota
Jendcral Industri Logarn, Perindustrian
Mesin, Alat Transportasi,
dan Elektronika
24, | Direktur Industri Logam Kementerian Angpgota,
Perindustrian
25, | Direktur Industri Kementerian Anggota
Permesinan dan Alat Mesin | Perindustrian
Pertanian _
26. | Direktur Industri Maritim, | Kementcrian Anggota
Alat Transportasi, dan Alat | Perindustrian
Pertahanan
27. | Direktur Industri Kementerian Angpgota
' Elcktronika dan Telematika | Perindustrian
28. Dircktur Jenderal Industri | Kementcrian Anggota
Keril, Menengah dan Aneka Perindustrian
29, | Sekretans Direktorat | Kementerian ) Anggota
Jenderal Industri Kecil, Perindustrian
|| Menengah, dan Ancka _
30. | Direkiur Industri Kecil dan | Kementerian Anggota
Mcncngah Pangan, Barang | Perindustrian
dari Kayu, dan Furnitur
321. | Direktur Industri Kecil dan | Kementerian Anggéta
Menengah Kimisa, Sandang, | Perindustrian
Kerajinan, dan Industri
Ancka
32. | Direktur Industri Kecil dan | Kementerian Anggotla
Menengah Logam, Mesin, Perindustrian
Elelkttronika, dan Alat
Angkut ]
33. Selkretaris Direktorat Kementerian Anggota
! t Jenderal Ketahanan, Perindustrian
! Perwilayahan, dan Akses
' Industri Internasional
34. Direktur Akses Sumber Kementerian Anggota
Daya Industri dan Promosi

Internasional

Perindustrian

Susunan tim perumus dibentuk herdasarkan Keputusan Kepala Badan

Pengembangan Sumber Daya Manusia Industri Kementerian Perindustrian
Selakn Ketua Komite Standar Kompetensi Scktor Industri Kementerian

Perindustrian Nomor 238 tashun 2022 tanggal 16 Agustus 20232,

schagaimana tercantum pada Tabel 2, sebagal berikut:
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Tabel 2. Susunan tim perumus SKKNI Bidang Keahlian Teknologi Rekayasa

Bioproses Sub Sektor Bidang Bioproses Energi Terbarukan

JABATAN
NO. NP;M{& INSTANSI/LEMBAGA DALAM TIM
1 2 _ 3 i 4
1. | Ester Edwar Politeknik ATI Ketua
~ Padang
2. Fachri Hidayat PT Indo Acidatama Anggota
3. : Moch Dimas Khoirul PT Energl Agro Anggota
+ Umam Nusantara
4. - Bambang Wiguritno Wilmar Region Anggota
) Sumatera Barat
5. Yoga Purna Prasetya PT AMP Plantation Anggota
&.  Rein Nasution PT Pertamina Power Anggota
. Indonesia
v 7. | Ipan Sondelu Manalu PT Austindo Anggota
. Nusantara Jaya
- 8. | Yuono Juang Teknik Anggota
9, | Vitex Grandis | PT Buatan Guna Anggota
Indonesia
10. | Alfana Luthfi PT Barata Indonesia | __Anggota
11, | Eko Supriadi Politeknik ATI Anggata
Padang N
12. | Puji Rahavu Politeknik ATI Anggota
Padang
13. | Harmiwati N.H Politeknik ATI Anggota
R Padang
14, | Dedy Rahmad Politeknik ATI Anggota
Padang o
15. | Addin Akbar Politeknik ATI ' Anggota
Padang ~
16. ! Rosalina Politeknik ATI Anggota
' Padang
17 Dwi Kemala Putri Politeknik ATI Anggota |
Padang
18. | Regna Tri Jayanti Politeknik ATI Anggota
' | Padang
19, Muhammad Zulfikar Politelmilc ATI Anggota
. Luthfi Padang

Susunan tim verifikator dibentuk berdasarkan Keputusan Kepala Badan
Pengembangan Sumber Daya Manusia Industri Kementerian Perindustrian
Selaku Ketua Komite Standar Kompetensi Sektor Industri Kementerian
Perindustrian Nomor 239 tahun 2022 tanggal 16 Agustus 2022 dapat
dilihat pada Tabel 3. sebagai berikut.

Tabel 3. Susunan tim verifikasi SKKNI Bidang Keahlian Teknolegi Rekayasa

Bioproses Sub Sektor Bidang Bioproses Energi Terbarukan

Pelatihan Sumber Daya
Manusia Industri

JABATAN
NO. NAMA INSTANSI/LEMBAGA g s M
1 2 3 4
1. | Muhammad Fajri Pusat Pendidiken dan Ketua |
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JABATAN
NO, ] NAMA INSTANSI/LEMBAGA, DALAM TIM
1 2 B 3 4
2. | Inda Mapiliandari Politeknik AKA Bogor Angpota
3. | Yanuarti Widihandono  Praktisi Industri dan Anggota
_ ) Standar Kompetensi
4. | Achmad Rawangea | Pusat Pengembangan Anggota
' Yoguswara Pendidikan Vokasi
| Industri B
5. . Irmaduta Fahmiari Pusat Pendidikan dan Anggaota
Pelatihan Sumber Dava
_ Manusia Industri | ]
6. | Agnes Kinanthi Pusat Pengermmbangan Angpgota
Nugraheni Pendidikan Vokasi
) ) Industri )
7. | Lintang Prasetyo Pusat Pengembangan Anggota
Hamboroputro + Pendidikan Vokasi

Industri




A. Pemetaan Standar Kompetensi

- 14 -

BAE II
STANDAR KOMPETENSI KERJA NASIONAL INDONESIA

[ TUJUAN UTAMA

Melakukan
rekayasa

| bloreaktor dan

| separator untuk

' menghasilkan
biogas atau

. bipetanol

FUNGSI KUNCI

FUNGSI DASAR

Membuat:
biorealtor

Menentukan proses pre-tréatment
bahan baku biogas atau bioetanol

Menentukan spesifikasi biodigester

‘Menentukan spesifikasi fermeritor

- Membuat gambai; teknik general

l{?aéi"angan: *} Unit kompetensi tidak dibuat uraiannya pada SKKNI ini.

Membuat
separator

arrangement peralatan bicgas atau
_bioetanol 5
Menentukan support system
peralatan bicgas atan bioetanol

Mclakukan camlssmmng bioreaktor ;

Menentukan spesifikasi separator
biogas

Menentukan spesifikasi separator
bioetanol

Membuat gambar teknik general
arrangement peralatan biogas atau
bioetanol*

Menentukan support system
peralatan blogas atau bioetanol™
Melakukan comissioring
separator biogas atau biocetancl

Mengoptimasi
proses produlksi
bioproses

Melakukan efisiensi proses
fermentasi atau degradasi
Melakulan efisiensi operasi
separasi

B. Daftar Unit Kompetensi

NG. KODE UNIT JUDUL UNIT KOMPETENGI
i 2 3
1. | C.20BET0O0.001.1 ' Menentukan Proses Pre-treaiment Bahan
Baku Biogas atau Bioctanol
2. C.25BET00.002.1 | Menentukan Spesifikasi Biodigester
3. C.25BET00.003.1 | Menentukan Spesifikasi Fermentor
4. C.25BET00.004.1 | Membuat Gambar Teknik General
) Arrangement Peralatan Biogas atau Bioetanol
5. C.25BET00.005.1 | Menentukan Support System Peralatan
L Biogas atau Bioetanol
6. C.25BET00.006.1 | Melakukan Comissioning Bioreaktor
7. C.25BETO00.007.1 | Menentukan Spesifikasi Separator Bicgas
8. C.25BET00.008.1 Menentukan Spesifikasi Separator Bivetanol
9,  C.23BET00.009.1 | Melakukan Comissioning Separator Biogas
| atauv Bicetanol
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KODE UNIT

NO. JUDUL UNIT KOMPETENSI
1 2 3
10. C.25BET00.010,1 Melakukan Efisiensi Proses Fermentasi atau
N Degradasi '
11. - C.25BET00.011.1 | Melakukan Efisiensi Operasi Separasi
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C. Uraian Unit Kompetensi
KODE UNIT : C.25BET0(.001.1
JUDUL UNIT : Menentukan Proses Pre-Treatment Bahan Baku Biogas

atan Bioetanol

DESKRIPSI UNIT: Unit kompetensi ini berhubungsn dengan pengetahuan,

keterampilan, dan sikap kerja vang dibutuhkan dalam
menyiapken sampai dengan menganalisis karakteristik
dan proses pre-treatment bahan baku biogas atau
bioetanol.

ELEMEN KOMPETENSI KRITERIA UNJUK KERJA

| 1. Menyiapkan penentuan | 1.1 XKarakteristik bahan haku
proses pre-trectment diidentifikasi.

bahan baku biogas atau
bioetanol

Metode pre-treatment diidentifikkasi.

Komposisi bahan baku diidentifikasi.

Customer requirement diidentifikasi

sesuai prosedur.

1.5 Data  ketersediaan  bahan  baku
dikumpulkan sesual presedur.,

1.6 Keselamatan dan Kesehatan Kerja {K3)

dan Ringkas, Rapi, Resik, Rawat dan

Rajin (5R) diterapkan scsual prosedur.

—
NI

2. Menganalisis 2.1 Penentuan flow process dan peralatan
karakteristik dan proses vang digunakan dilakukan berdasarkan
pre-treatment bahan data hasil pengujian spesifikkasi bahan
baku baku.

2.2 Metode pre-treatment dipilib
berdasarkan customer requirement.

2.3 Peralatan untuk pre-treatment
ditentukan berdasarkan mctode pre-
treatment.

2.4 Flow process pre-freatment dibuat
berdasarkan customer reguirement dan
spesifikasi bahan baku.

BATASAN VARIAEBEL
1. Kontels variabel

1.1

1.2

1.3

1.4

I.o

1.6

Unit kempetensi ini berlaku untuk menyiapkan penentuan proses pre-
treatment bahan baku biogas atau hicetanol dan menganalisis
karakteristik dan proses pre-treatment bahan baku.

Unit kompetensi ini berhubungan dengan konteks baich process, semi
buatch process, dan confinuous process.

Karakteristik bahan baku mencakup dan tidak terbatas pada jenis
bahan baku dan sumber bahan baku yang tidak berkompetisi dengan
bahan makanan pokol.

Metode pre-treatment mencekup dan tidak terbatas pada masing-
masing kombinasi physical, chemical, biclogical, dan enzimatis serta
penggunaan metode tersebul dengan mempertimbangkan yield yang
diinginkan,

Komposisi bahan baku mencakup dan tidak terbatas pada Karbon (C},
Hidrogen (H), Oksigen (O}, Nitrogen (N), Sulfur (S), strukiur melelul, dan
physical properties (total solid, spesific gravity).

Customer requirement mencakup dan tidak terbatas pada kapasitas
praduksi, efisiensi kelistrikan, dan efisiensi produksi.
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1.8
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Spesifikasi bahan baku untuk bioetanol mencakup dan tidak terbatas
pada kandungan gula, brix, spesific gravity, total solid, dan asam-asam
organik.

Spesifikasi bahan baku untuk biogas mencakup dan tidak terbatas
pada Chemical Oxygen Demand {COD), suspended solid, oil and grease,
pH, wolatile solid, moisture content, total solid, alkalinity, density,
viscosity, dan berat molelul,

Peralatan dan perlengkapan

2.1

2.2

Peralatan

2.1.1 Data customer requirement

2.1.2 Data hasil pengujian spesifikasi bahan baku

2.1.3 Biogas atau bBicethanol handbook

1.4 Alat pengolah data

1.5 Software flowchart

1.6 Product catalog mesin dan peralatan proses bicgas atau bioetanol
rlengkapan

2.1 Alat tulis

2.2 Printer
2.

2,
2.
2.
Pe
2.
2.
2.2.3 Scanner

Peraturan vang diperlukan
(Tidak ada.)

Norma dan standar

4.1

4.2

Norma,
(Tidal ada.)
Standar
(Tidal ada.)

PANDUAN PENILAIAN
Konteks penilaian

1.

1.1

1.2

1.3

Penilajan dilakukan untuk mengetahui kemampuan, vang meliputi
aspek pengetahnan, keterampilan, dan sikap kerja dalam menentukan
proses pre-treatment bahan baku biogas atau bioetancl.

Penilaian dapat dilakukan dengan tes lisan atan tertulis dan praktik
atau portofblio.

Penilaian dapat dilakukan di bengkel, tempat kerja dan/fatau Tcmpat
Uji Kompetensi (TUK)].

Persyaratan kompetensi
(Tidak ada.)

Pengetahuan dan keterampilan yang dibutuhkan

3.1

3.2

Pengetahuan

3.1.1 Chemical properties bahan baku

3.1.2 Physical properties bahan baku

3.1.3 Handling penjaminan mutu bahan baku

3.1.4 Handling pengelolaan limbah hasil proses pre-treatment
3.1.5 Pemanfaatan hasil bioproses

Keterampilan

3.2.1 Mengumpulkan data yang relevan

3.2.2 Mengoperasikan flowchart softwware
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4. Sikap kerja yang diperlukan
4.1 Disiplin
4.2 Teliti
4.3 Cermat

5. Aspck kritis
5.1 Kecermatan dan ketelitian dalam memilih metode pre-treatment
berdasarkan customer requirement
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KODE UNIT C.25BET00.002.1

JUDUL: UNIT Menentukan Spesifikasi Biodigester

DESKRIPSI UNIT: Unit kompetensi ini berhubungan dengan pengetahuan,
keterampilan, dan sikap kerja yang dibutuhkan dalam
menyiapkan sampai dengan menentukan spesifikasi
biodigester dan aksesorinya.

-
L]
-
-

ELEMEN KOMPETENSI KRITERIA UNJUK KERJA

1. Menyiapkan penentuan | 1.1 Rule of thumb dari perancangan
' spesifikasi biodigester bicdigester diidentifileasi.
1.2 Jcnis mikroba dan reaksi bioproses
diidentifikasi.

1.3 Metode perhitungatn neraca massa,
neraca energi, potensi renewable energy
yvang dihasilkan, dan emissior reduction |

diidentifikasi.
1.4 Metode perhitungan parasitic load
diidentifikasi. _
1.5 Termodinamika reaksi mikroba
diidentifikasi.

1.6 Kinetika reaksi mikroba diidentifikasi.

1.7 Jenis operasi diidentifikasi.

1.8 Jenis biodigester diidentifikasi. .

1.9 Komponen utama biodigester
diidentifikasi.

1.10 Jenis material biodigester diidentifikasi.

1.11 Sistem homogenisasi diidentifikasi.’

1.12 Piping system diidentifikasi.

1.13 Safety device diidentifikasi.

1.14 Hasil floww process  pre-trealment
diidentifikasi.

1,15 Target produk (kuantitas dan lualitas)
diidentifikasi sesuai prosedur.

1.16 Kesclamatan dan Kesehatan Kerja (K3)
dan Ringkas, Rapi, Resik, Rawat dan
Rajin (SR} diterapkan sesuai prosedur.

2. Menentukan spesifikasi | 2.1 Neraca massa dan cnergl dihitung

biodigester dan berdasarkan reaksi kimianya.
aksesorinya 2.2  Volume bicdigester ditentukan
berdasarkan reaksi bioproses,

termodinamilka mikroba, kinctika
mikroba, dan jenis operasi.

2.3 Dimensi biodigester dihitung
berdasarkan rule of thumb dari
pcrancangan biodigester.

2.4 Bilodigester mechanical eguipment

list specification ditentukan
berdasarkan kondisi operasi dan
chemical properties-nya.

2.5 Dimensi piping system dihitung
berdasarkan rule of thumb.

2.6 Safety device yang akan digunakan
ditentukan berdasarkan rule of thumb
dari safety device.
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ELEMEN KOMPETENSI KRITERIA UNJUK KERJA

2.7 Kapasitas safety wvalve  dihitung
berdasarkan rule of thumb dari safety
valve untuk menentukan safety valve -
diameter. |

2.8 Jenis instrumentasi yang akan |
digunakan ditentukan  berdasarkan
parameter proses dari hicdigester.

2.9 Date  sheet spesifikasi  disusun |
berdasarkan parameter perancangan
biodigester yang dibutuhkan,

BATASAN VARIAREL
1. Konteks variabel

1.1

1.2

1.3

1.4

1.7
1.8
1.9
1.1
1.11

1.12

2.1

2.2

Unit kompetensi ini berlaku dalam menyiapkan penentuan spesifikasi
bicdigester dan menentukan spesifikasi biodigester dan aksesorinva.,
Parasitic load mencakup dan tidak terbatas pada energi yang digunakan
atau dipakai oleh biodiegester dari energi yang dihasilkannya sendiri
(kwh atau total kwh yang dihasilkanj.

Jenis operasi mencalkup dan tidak terbatas pada batch process, semi
batch process, dan contfintious process. '

Komponen utama biodigesier mencaltup dan tidak terbatas pada
saluran masuk, saluran keluar, control valve, sistem homogenisasi, dan
tangki penyimpanan gas.

Jenis material mencalkup dan tidak terbatas pada logam dan non legam.
Sistem homogenisasi mencaltup dan tidak terbatas pada pompa
sirkulasi dan agitator.

Piping system mencakup dan tidak terbatas pada inlet, outlet, flange
connection, dan tempat penempatan instramentasi.

Safety device mencakup dan tidak terbatas pada pressure regulating
valve, regulator valve, flume arrester, dan breather valve,

Biodigester mechanical specification mencakup dan tidak terbatas pada
jenis material, Hodigester wall thickness, dan dimensi biodigester.
Dimensi piping system mencakup dan tidak terbatas pada ketebalan
dan diameter pipa, valve, dan flange connection.

Jenis instrumentasi mencakup dan tidak terbatas pada pressure gatge,
indikator temperatur, level indicator, pH analyzer, dan gas analyzer.
Parameter proses mencakup dan tidak terbatas pada COD in, COD out,
Alkalinity, Volatile Fatty Acid (VFA), temperatur, tekanan, dan pH.

Peralatan dan perlengkapan

Peralatan

2.1.1 Data komposisi bahan baku dan produk Biodigester
2.1.2 Software simulasi

2.1.3 Alat pengolah data

2.1.4 Katalog material hioreactor

2.1.5 Katalog piping system

2.1.6 Katalog safety device

2.1.7 Katalog instrumentasi

2.1.8 Katalog mechanical equipment list
Perlengkapan

2.2.1 Alat tulis

2.2.2 Printer
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Peraturan yvang diperlukan
(Tidak ada.)

4. Norma dan standar

4.1 Norma
{Tidak ada.)

4.2 Standar
{Tidalk ada.)

PANDUAN PENILAIAN

1.

Kontcks penilaian

1.1 Penilaian dilakukan untuk mengetahui kemampuan, yang meliputi
aspek pengetahuan, keterampilan, dan sikap kerja dalam menentukan
spesifikasi biodigester.

1.2 Penilaian dapat dilakukan dengan observasi, praktik, dan cvaluasi
portoiolic. _

1.3 Penilaian dapat dilakukan di bengkel, tempat kerja dan/atau Tempat
Uji Kompetensi (TUK).

Persyaratan kompetensi
[Tidak ads.)

Pengetahuan dan keterampilan yang dibutuhkan
3.1 Pengetahuan
3.1.1 Dasar-dasar kelistrikan, terutama mengenai besaran tcgangan
listrik
3.1.2 Chemical properties bahan baku dan produk biodigester
3.1.3 Physical properties hahan baku dan produk biodigester
3.1.4 Istilah teknis terkait biodigester
3.2 Keterampilan
3.2.1 Mengumpulkan data yang relevan
3.2.2 Mengoperasikan software simulasi
3.2.3 Mengoperasikan spreedsheet

Sikap kerja yang diperlukan
4,1 Disiplin

4.2 Telid

4.3 Cermat

Aspek kritis

5.1 Ketelitian dan kecermatan dalam menentukan biodigester mechanical
equipment list specification berdasarkan kondisi cperasi dan chemical
propertiesnya

5.2 Ketelitian dan kecermatan dalam menentukan safefy device yang akan
digunakan berdasarkan rule of thumb dari safety device
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KODE UNIT : C.20BET00.003.1

JUDUL UNIT : Menentukan Spesifikasi Fermentor

DESKRIPSI UNIT: Unit kompetcnsi ini berhubungan dengan pengetahuan,
keterampilan, dan sikap kerja yang dibutuhkan dalam
menyiapkan sampai dengan menentukan spesifikasi
fermentor dan akesesorisnya.

ELEMEN KOMPETENSI KRITERIA UNJUK KERJA

1. Menyiapkan pencntuan | 1.1 Rule of thumb dari perancangan
spesifikasi fermentor fermentor diidentifikasi.

1.2 Jenis bahan balai diidentifikasi.

1.3  Jenis mikroba, enzim, dan realesi
bicproses diidentifikasi.

1.4 Metode perhitungan neraca massa dan
neraca energi diidentifikasi.

1.5 Termodinamika reaksi mikroba dan
enzim diidentifikasi. : ;

1.6 Kinetika reaksi mikroba dan enzim

diidentifikasi.

1.7 Jenis fermentor dan operasinya
diidentifikasi.

1.5 Komponen utama Jermentor
diidentifikasi.

.9 Jenis materlal fermentor diidentifikasi.

.10 Sistem homogenisasi diidentifilcasi.

.11 Piping system diidentifikasi.

12 Safety device diidentifikasi.

.13 Hasil penentuan proses pre-treatment

diidentifikasi sesuai prosedur.

.14 Target produk (kuantitas dan kualitas)

diidentifikasi sesual prosedur.

1.15 Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3)
dan Ringkas, Rapi, Resik, Rawat dan
Regin [{SR) diterapkan sesuai prosedur.

2. Menentukan spesifikasi | 2.1 Neraca massa dan energi dihitung:

Sy T gy W T —y

-

fermentor dan berdasarkan . reaksi kimianya sesuai
aksesorinysa _ prosedur. '
2.2  Volume fermenior dihitung berdasarkan

reaksi bioproses, termmodinamilka, -

kinetika reaksi mikroba, dan jenis
operasi sesual prosedur.

2.3 Dimensi fermenior dihitung berdasarkan
rule of thumb dari perancangan fermentor
sesuai proscdur. '

2.4 Fermentor mechanical equipment list
specification ditentukan berdasarkan |
kondisi operasi dan chemical properties-
nya.

2.5 Dimensi piping system dihitung
berdasarkan rule of thumb dari piping
systen.

2.6  Jenis safety device yang akan digunakan
ditentulkan berdasarkan rule of thumb
dari safety device.
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ELEMEN KOMPETENSI KRITERIA UNJUK KERJA

2.7 Kapasitas safety device dihitung
berdasarkan rule of thumb darl safety
device,

2.8 Jemis instrumentasi vyang akan
digunakan ditentukan berdasarkan
parameter proses dari fermeritor.

29 Dafa  sheet  spesifikasi disusun
berdasarkan parameter perancangan
fermentor yang dibutuhkan.

BATASAN VARIABEL
1. Konteks variabel

1.1

1.2

1.3

Ry
0 S

1.7

1.8

1.9

1.10

1.11

2.1

2.2

Unit kompetensi ini berlaku untuk menyiapkan penentuan spesifikasi
fermentor dan menentukan spesifikasi fermentor dan aksesorinya.
Jenis fermentor dan operasinya mencakup dan tidak terbatas pada
Continuous Stirred Tank Reactor (CSTR), baich, semi-batch, dan
continuous.

Komponen utama fermentor mencakup dan tidak terbatas pada saluran
masulk, saluran keluar, control valve, dan agitator.

Jenis material mencakup dan tidak terbatas pada logam dan non logarmn.
Sistem homogenisasi mencakup dan tidak terbatas pada pompa
sirkulasi dan static mixer.

Piping system mencakup dan tidak terbatas pada inlet, outlet, flange
connection, dan tempat penempatan instrumentasi.

Safety device mencakup dan tidak terbatas pada breather valve dan
venting.

Fermentor mechanical equipment list specification mencakup dan tidak
terbatas pada jenis material, fermentor wall thickness, aksesori, dan
dimensi fermentor.

Dimensi piping system mencaloup dan tidak terbatas pada leetebalan
dan diameter pipa, vafve, dan flange connection.

Jenis instrumentasi mencakup dan tidak terbatas pada indikator
temperatur, indikator level fluida, dan pH analyzer.

Parameter proses mencakup dan tidalt terbatas pada temperatur, pH,
brix, cell count, volatile acidity, residual sugar, dan % etanol.

Peralatan dan perlengkapan

Pcralatan

2.1.1 Data komposisi bahan balu dan produk fermentor
2.1.2 Software simulasi

2.1.3 Alat pengolah data

2.1.4 Katalog material bioreactor

2.1.5 Katalog piping system

2.1.6 Katalog safety device

2.1.7 Katalog instrumentasi

2.1.8 Katalog mechanical equipment list
Perlengkapan

2.2.1 Alat tulis

2.2.2 Printer

Peraturan yang diperlukan

(Tidak ada.)
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4., Norma dan standar
4.1 Norma
(Tidak ada.}
4.2 Standar
(Tidak ada.)

PANDUAN PENILATAN
1. Konteks penilaian
1.1 Penilaian dilakukan untuk mengetahui kemampuan, yang meliputi
aspek pengetahuan, keterampilan, dan sikap kerja dalam menentukan
spesgifikasi fermentor.
1.2 Penilaian dapat dilakukan dengan tes lisan atau tertulis, dan praktik
atau portofolio.
1.3 Penilaian dapat dilakukan di bengkel, tempat kerja dan/atau Tempat
Uji Kompetensi {TUK).

2. Persyaratan kompetensi

(Tidek ada.)

3. Pengetahuan dan keterampilan yang diperlukan

3.1 Pengetahuan
3.1.1 Chemical properties bahan balku dan produk fermentor
3.1.2 Physical properties bahan bakir dan produk fermentor
3.1.3 Istilah teknis terkait fermentor

3.2 Keterampilan
3.2.1 Mengumpulkan data yang relevan
3.2.2 Mengeoperasikan softtware simnulasi
3.2.3 Mengoperasikan spreedsheet

4. Sikap kerja yang diperlukan
4.1 Disiplin
4.2 Teliti
4.3 Cermat

9. Aspek kritis
5.1 Kecermatan dan ketelitian dalam menentukan fermentor mechanical
equipment list specification berdasarkan kondisi operasi dan chemical
propertiesnya '
5.2 Kecermatan dan ketelitian dalam menentukan safefy device yang akan
digunakan berdasarkan rule of thumb dari safety device dan control
system



KODE UNIT
JUDUL UNIT

-5

C.25BET00.004.1
Membuat Gambar Teknik General Arrangement
Peralatan Biogas atau Bicetanol

L
L]
L
L]

DESKRIPSI UNIT: Unit kompetensi ini berhubungan dengan pengetahusn,

keterampilan, dan sikap kerja yang dibutuhkan dalam
menyiapkan pembuatan gambar teknik sampai dengan
menggambar peralatan utama dan aksesorinya.

ELEMEN KOMPETENSI KRITERIA UNJUK KERJA
l. Menyviapkan pembuatan | 1.1 Hem spesifikasi general arrangement
gambar teknik peralatan  biogas atau  bioetanol
diidentifikasi.
1.2 Simbol-simbol gambar teknik
diidentifikasi.

1.3 Rule of thumb dari posifioning item
aksesori diidentifikasi.

1.4 Heading drawing diidentiftkasi.

1.5 Spesifikasi general arrangement
peralatan  biogas  atau  biocetanol
diidentifikasi sesuai proscdur.

1.6 Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3)
dan Ringkas, Rapi, Resik, Rawat dan
Rajin (SR} diterapkan sesuai prosedur.

2. Menggambar peralatan 2.1 General arrangement peralatan utama
utama dan aksesori digambar berdasarkan data spesifikasi

peralatan utama.

2.2  8imbol akscsori pada gambar peralatan
utama ditempatkan berdasarkan rule of
thumb dari aksesori,

2.3 Komponen aksesori dari peralatan
utama digpambar berdasarkan data
spesifikkasi aksesori.

2.4 Heading drawing dibuat berdasarkan

spesifikasi  peralaten utama dan

aksesori.

BATASAN VARIABEL
1. Konteks variabel

1.1
1.2

1.3

1.4

1.5

1.6

Unit kompetensi ini berlaku untuk menyiapkan pembuatan gambar
teknik dan menggambar peralatan utama dan aksesori.

Unit kompetensi ini berhubungan dengan konteks batch process, semi
bhatch process, dan continucils process.

Simbol-simbol gambar teknik mencakup dan tidak terbatas pada
instrumentasi, flange connection, piping and pipe fitting, dan bought out
equipment (komponen standar)j.

Heading drawing mencakup dan tidak terbatas pada piping system,
flange connection schedule, design data, material of construction,
drawing name, proveksi, dan orientasi arah mata angin.

General arrangement mencakup dan tidak terbatas pada general
assenmbly procees flow diagram, P and 1D, layout, neraca massa dan
energi, general assembly peralatan utama dan aksesori, serta general
assembly electrical atau instrument.

Aksesori mencakup dan tidak terbatas pada piping system, vaive
instrumentation, dan mecharnical equipment list,
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2. Peralatan dan perlengkapan
2.1 Peralatan
2.1.1 Drawing software
2.1.2 Alat pengolah data
2.1.3 Bioreactor mechanical equipment list specification dan aksesorinya
2.2 Perlengkapan
2.2.1 Alat tulis
2.2.2 Printer
2.2.3 Scanner

3. Peraturan yang diperiukan
(Tidak ada.)

4. Norma dan standar
4.1 Norma
(Tidak ada.)
4.2 Standar
(Tidak ada.)

PANDUAN PENILAIAN
1. Konteks penilaian
1.1 Penilaian dilakukan untuk mengetahul kemampuan yang meliputi
aspek pengetahuan, keterampilan, dan sikap kerja dalam membuat
gambar teknik general arrangement peralatan biogas atau bicetanol.
1.2 Penilaian dapat dilakukan dengan tes lisan atau tertulis, dan prakiik
atau portefolic.
1.3 Penilaian dapat dilakukan di bengkel, tempat kerja dan/atau Tempat
Uji Kempetensi ([TUK).

2. Persyaratan kompetensi
(Tidak ada.}

3. Pengetahuan dan keterampilan yang dibutuhkan

3.1 Pengetahuan
3.1.1 Neraca massa dan neraca energi
3.1.2 Konsep spesifikasi gambar alat atau unit operasi

3.2 Keterampilan
3.2.1 Mengoperasikan drawing software
3.2.2 Membaca besaran dan skala sesuai dengan standar penggunaan

skala dan standar pengukuran

4. Sikap kerja yvang diperlukan
4.1 Disiplin
4.2 Teliti
4.3 Cermat

5. Aspek kritis
5.1 Kecermatan dan ketelitian dalam menggambar general arrangement
peralatan utama berdasarkan data spesifikasi peralatan utama
5.2 Kecermatan dan ketelitian dalam menggambar komponen aksesorl
dari peralatan utama berdasarkan data spesifikasi aksesori
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KODE UNIT : C.25BET00.005.1
JUDUL UNIT : Menentukan Support System Peralatan Biogas atau
Bicetanol

DESKRIPSI UNIT: Unit kompetensi ini berhubungan dengan pengetahuan,
keterampilan, dan sikap kerja yang dibutuhkan dalam
menyiapkan penentukan sampai dengan membuat
rancangan proses dan sistem control support system
peralatan biogas atau bioetanol.

ELEMEN KOMPETENSI KRITERIA UNJUK KERJA
1. Menyiapkan penentuan | 1.1 Prinsip kerja proses utama peralatan
support system biogas atau bicetanol diidentifikasi.
peralatan biogas atau 1.2 Bagian dari support system peralatan |
bicctanol biogas ataa biloetanol diidentifikasi.

1.3 EKomponen dan fungsi dari setiap
support system diidentifikasi.

1.4 Jenis dan karakteristik alat
transportasi fluida diidentifikasi.

1.5 Jenis dan  karakteristik  power|
diidentifikasi.

1.6 Metode perhitungan desain support|
system  peralatan  biogas atau |
bioetanol diidentifikasi. j

1.7 Wiring diagram dan Piping and
Instrumentation Diagram (P and ID)
diidentifikasi.

1.8 Data hasil pengujian kualitas air,
calorific value bahan bakar diidentifikasi |
sesual prosedur.

1.9 Pemilihan Dbagian support system
dilakukan sesuai dengan kebutuhan
dan part catalogue yang tersedia.

1.10 Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3)
dan Ringkas, Rapi, Resik, Rawat dan
Rajin (5R] diterapkan sesuai prosedur,

2. Membuat rancangan 2.1 Neraca massa dihitung sesuai proses
proses support system vang diinginkan.
peralatan biogas atau 2.2 Neraca energi dihitung sesual dengan
bicetanol beban dan energi yang dibutuhkan.

2.3 Neraca air dihitung sesual dengan jenis

! ' dan kebutuhan plant.

2.4 Block diagram setiap neraca dibuat
untuk mempermudah rancangan plant.

2.5 Flow process diagram dibuat untuk
mempermudah rancangan plant.

2.6 Spesifikasi  bagian support system
ditentukan untuk mempermudah
rancangan plant.

3. Membuat rancangan 3.1 Fungsi dan peralatan sistem kontrol
sistem kontrol support ditentukan berdasarkan deskripsi
system peralatan biogas proses.
atau bioetanol 3.2 Instrument st dibuat berdasarkan

[ deskripsi proses sesuai prosedur. )
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ELEMEN KOMPETENSI ERITERIA UNJUK KERJA

3.3 General arrangement technical drawing
untuk P and ID dibuat sesuai dengan
spesifikasi.

3.4 General arrangement technical drauning
untuk wiring diagram dibuat sesuai
prosedur,

BATASAN VARIAREL
1. Konteks variabel

1.1

1.2

1.3

1.4

1.5

1.6

1.7

1.8

1.9

1.10

Unit kompetensi ini berlaku untuk menyiapkan penentuan stpport
system peralatan bicgas atau bioetancl, membuat rancangan proses
support systemn peralatan hbiogas atau  bicetancl, dan membuat
rancangan sistem kontrol support system peralatan blogas atau
bioetanaol.

Unit kompetensi ini berhubungan dengan konteks batch process, semi
batch process, dan continuous process.

Bagian dari support system peralatan biogas atau bicetancl mencakup
dan tidak terbatas pada heat exchanger, cooling tower, steam boiler,
water freatment, waste water treatment, power house, flare stack, dan
compressed air system.

Komponen support system peralatan biogas atau bioetanocl mencakup
dan tidak terbatas pada pompa, blower, dan storage tank.

Jenis alat transportasi fluida mencakup dan tidak terbatas pada pompa
dan blower. :
Karakteristik alat transportasi fluilde mencakup dan tidak terbatas pada
performance curve, material, dan konsumsi energi.

Metode perhitungan desain support system peralatan biogas atau
bioetanol mencakup dan tidak terbatas pada metode perhitungan alat
transportasi fluida, alat penukar panas, dan alat penghilang pengotor,
Block diagram adalah visualisasi dari perhitungan ncraca massa,
neraca energi, dan neraca air.

Flow process diagram mencakup dan tidak terbatas pada simbol
peralatan, rangkaian proses, dan kode peralatan.

Instrument list meliputi nama instrumen, service name, jumlah
instrumen, lokasi, satuan, dan checkpoint.

Peralatan dan perlengkapan

Peralatan
2.1.1 Data hasil pengujian bahan baku
2.1.2 Data parameter pompa

. 2.1.3 Data parameter hlower

2.1.4 Part catalogue alat transportasi fluida
2.1.5 Alat hitung

Perlengkapan

2.2.1 Alat pengolah data

2.2.2 Alat tulis

Peraturan yang diperlukan

(Tidak ada.)

2.
2.1
2.2
3.
4.

4.1

Norma dan standar

Norma
{Tidalk ada.)
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4.2 Standar
(Tidak ada.)

PANDUAN PENILAIAN
1. Konteks penilaian
1.1 Penilaian dilakukan untuk mengetahui kemampuan, yang meliputi
aspek pengetahuan, keterampilan, dan sikap kerja dalam menentukan
support system peralatan biogas atau bioetanol.
1.2 Penilalan dapat dilakukan dengan tes lisan atau tertulis, dan praktik
atau portofolio,
1.3 Penilaian dapat dilakukan di bengkel, tempat kerja dan/atau Tempat
Uji Kompetensi (TUK].

2. Persyaratan kompetensi
(Tidak ada.)

3. Pengetahuan dan keterampilan yang dibutuhkan
3.1 Pengetahuan
3.1.1 Pemilihan flare stack
3.1.2 Handling pengelolaan side product hasil reaksi pembentukan
bicgas
3.1.3 Istilah teknis terkait peralatan dan komponen support system
3.2 Keterampilan
3.2.1 Mcngopcerasikan spreedsheet

4. Sikap kerja yang diperlukan

4.1 Disiplin
4.2 Tehti
4,3 Cermat

5. Aspek kritis
5.1 Kecermatan dan ketelitian dalam menentukan spesifikasi bagian

support system sesuai prosedur
5.2 Kecermatan dan ketelitian dalam mcmbuat general arrangement
technical drawing untuk P and ID dan safety and conirol system sesuai

prosedur
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KODE UNIT : C.25BET00.006.1

JUDUL UNIT

Melakukan Commissioning Bioreaktor

DESKRIPSI UNIT: Unit kompetensi ini berhubungan dengan pengetahuan,
keterampilan, dan sikap kerja yang dibutuhkan dalam
menyiapkan comisstoning bioreaktor, melakukan pre-sfart

up  hicreaktor

dan melakukan normal comissioning

bioreaktor.
ELEMEN KOMPETENSI KRITERIA UNJUK KERJA
1. Menyiapkan 1.1 Jenis umpan diidentifikasi.
comissioning bioreaktor | 1.2 Karakteristik mikroba duidentifikasi.
1.3 Jenis alat transportasi fluida

diidentifikasi.

Jenis alat transportasi padat
diidentifikasi.

Parameter input dan output
diidentifikasi.

Pre-start up procedure diidentifikasi.
Comissioning procedure diidentifikcsi.
Seed culture disiapkan sesuai prosedur.
Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3}
dan Ringkas, Rapi, Resik, Rawat dan
Rajin {5R) diterapkan scsuai prosedur.

2. Melalkukan pre-start up
bioreaktor

2.3

2.4

2.9

2.6

Individual test dilakukan sesual
prosedur,

Inspection test dan eleaning dilakukan
sesual prosedur.

Inspeksi Piping and Instrumentation
Diagram (P and ID) dilakukan sesuai
prosedur.

Interloop testing dilakukan sesual
prosedur.

Data hasil inspcksi tes dicatat sesuai
proscdur.

Data hasil inspeksi tes dievaluasi untuk
mengidentifikasi adanya kebutuhan
perbaikan.

3. Melakukan normal
comissioning bioreaktor

3.3

3.4

3.5

3.6

Load test dilakukan sesuai prosedur.
Pengembangbiakan seed culture
dilalcukan sesuai prosedur berdasarkan
parameter proses.

Proses feeding pada  bioreaktor
dilakukan  berdasarkan = parameter
proscs sesual prosedur.

Handling hasil proses bioreaktor
dilakukan sesuai prosedur.

Data hasil inspeksi les dicatat sesuai
prosedur.

Data hasil inspeksi tes dievaluasi untuk
mengidentifikasi adanya kebutuhan
perbaikan.
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BATASAN VARIABEL
1. Konteks variabcl

1.1

1.2

1.3

1.4

1.5

1.6

1.7

1.8

1.1&

Unit kompctensi ini berlaku untuk menyviapkan comissioning peralatan
bioreaktor, melakukan pre-start up, dan melakukan rnormal
COMISSIaNing.

Unit kompetensi ini berhubungan dengan konteks batech process, semi
batch process, dan continuous process.

Jenis umpan mencakup dan tidak terbatas pada starter dan bahan
balcu.

Karakteristik mikroba mencakup dan tidak terbatas pada
produktivitas mikroorganisme, jenis respirasi (aerobik atau anaerobik),
jenis fermentable substrate pada kondisi operasi pH, dan temperatur
tertentu.

Jenis alat transportasi fluida mencakup dan tidak terbatas pada
pompa dan blower.

Jenis alat transportasi padat mencakup dan tidak terbatas pada screw
conveyor, belt conveyor, dan chain conveyor.

Parameter input dan outpuf mencakup dan tidak terbatas pada
produktivitas, kapasitas input dan ouwtput bioreactor, Chemical Oxygen
Demand (COD), Biochemical Oxygen Demand (BOD), Total Suspended
Solid (TS3), Volatile Fatty Acid (VFA), temperatur keluaran, dan pH.
Pre-start up procedure mencakup dan tidak terbatas pada inspeksi test
and cleaning, inspeksi P and 1D, flushing semua jalur, menguji
peralatan pengaman dalam tangki, dan interloop testing.

Comissioning procedure mencakup dan tidak terbatas pada water frial,
persiapan seed culture, dan normal comissioning.

Individual test adalah tes kinerja dari masing-masing dan rangkaian
komponen utama serta support system.

Cleaning mencakup flushing.

Piping and Instrument Diagram (P and ID) mencakup flow process,
peralatan perigaman, dan instrumentasi.

Load test dilakukan menggunakan air sebagai pcngganti bahan balku
utama.

Parameter proses mencakup dan tidak terbatas pade tempcratur, pH,
kapasitas dan konsentrasi output, data hasil analisa lab Suspended
Solid (TSS), Total Volatile Suspended Solid (TVSS), Chemical Oxygen
Demand (COD), Biochemical Oxygen Demand (BOD), Volatile Fatty Acid
(VFA), dan jumlah biogas atau bioetanol yang dihasilkan.

Proses feeding mencakup dan tidak terbatas pada feeding dari bahan
baku utama, seed culfure, dan bahan penunjang yang dilakukan
secara bertahap dari awal hingga maksimum.

Handling hasil proses mencakup dan tidak terbatas pada penyaluran
ke kolam limbah atau pcnampungan dan proses sludging.

2. Peralatan dan perlengkapan
2.1 Peralatan

2.2

2.1.1 Data hasil pengujian bahan baku

2.1.2 Data parameter biodigester

2.1.3 Data pararmeter fermentor

2.1.4 Data parameter support system bioetanol atau biogas
2.1.5 Part catalogue alat transportasi fluida

1.6 Alat hitung

2
Perlengkapan
2
2

1 Alat tulis

.2,
2.2 Printer
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2.2.3 Scarnrner

3. Peraturan yvang diperlukan
(Tidak ada.)

4. Norma dan standar
4.1 Norma
{Tidak ada.)
4.2 Btandar
{Tidak ada.)

PANDUAN PENILAIAN
1. Konteks penilaian
1.1 Penilaian dilakukan untuk mengetahui kemampuan, yvang melipuii
aspek pengetahuan, keterampilan, dan sikap kerja dalam melakukan
commissioning perdlatan bioreaktor.
1.2 Penilaian dapat dilakukan dengan tes lisan atau tertulis dan praktik
atau portofolio.
1.3 Penilaian dapat dilakukan di bengkel, tempat kerja dan/atau Tempat
Uji Kompetensi (TUK).

2. Persyaratan kompetensi
(Tidak ada.)

3. Pengctahuan dan keterampilan yvang dibutuhkan
3.1 Pengetahuan
3.1.1 Pemilihan flare stack
3.1.2 Huandling pengelolaan side product hasil reaksi pembentukan
biogas
3.1.3 Istilah teknis terkait Piping and Instrumentation Diagram (P and
ID)
3.2 Keterampilan
3.2.1 Melakukan pckerjaan aseptis

4. BSikap kerja yang diperlulan
4.1 Disiplin
4.2 Teliti
4.3 Cermat

9. Aspek kritis
5.1 Ketelitian dan kecermatan dalam melakukan interioop testing
dilakukan sesuai prosedur
5.2 Ketelitian dan keccrmatan dalam melakukan proses feeding bioreaktor
berdasarkan parameter proses dilakukan sesuai prosedur
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KODE UNIT : C.25BET00.007.1

JUDUL UNIT : Menentukan Spesifikasi Separator Biogas

DESKRIPSI UNIT: Unit kompetensi ini berhubungan dengan pengetahuan,
ketcrampilan, dan sikap kerja yang dibutuhkan dalam
menyiapkan sampai dengan penentuan spesifikasi
separator biogas dan aksesorinya.

ELEMEN KOMPETENSI KRITERIA UNJUK KERJA
1. Menyiapkan penentuan | 1.1 Rule of thumb dari perancangan
spesifikasi separator separator bicgas diidentifikasi.
biogas 1.2 Jenis separator biogas diidentifikasi.
1.3 Jenis mikroha diidentifikasi,
1.4 Jenis packing kolom diidentifikasi.
1.5 Parameter operasi separator biogas
diidentifikasi.
1.6 Metode pengoperasian separator biogas
diidentifikasi.
1.7 Spesifikasi input dan output |
separator diidentifikasi
1.8 Spesifikasi dasar peralatan separafor
diidentifikasi.
1.9 Metode perhitungan neraca massa dan
neraca energi diidentifikasi.
1.10 Termodinamika gas diidentifilzasi.
1.11 Jenis material separator  biogas
diidentifikasi.
1.12 Safety device diidentifikasi.
1.13 Product catalogue diidentifikasi.
1.14 Customer reguirement diidentifikasi
sesual prosedur.
1.15 Keseclamatan dan Kesehatan Kerja (K3)
dan Ringkas, Rapi, Resik, Rawat dan
Rajin (5R]) diterapkan sesuai prosedur.
I 2. Menentukan 2.1 Neraca massa <an energi dihitung
spesifikasi separator sesual prosedur.

biogas dan eksesorinya | 2.2 Dimensi separator biogas dan
aktsesorinya dihitung berdasarkan rule
of thumb dari perancangan separator
hiogas sesuail prosedur. _ '

2.3 Jenis material separator ditentukan
berdasarkan  kondisi  operasi  dan
chemical properties sesuai prosedur.

2.4 Safety device yang akan digunakan
ditentukan berdasarkan rule of thumb
dari safety device sesuai prosedur.

2.5 Jenis instrumentasi vang akan
digunakan ditentukan berdasarkan
parameter proses dari separator scsuai
prosedur.
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BATASAN VARIABEL
1. Konteks variabel

1.1 Unit kompetensi ini berlaku untuk menyiapkan penentuan spesifikasi
separator biogas dan menentukan spesifikasi separator biogas dan
aksesorinya.

1.2 Separator biogas adalah alat untuk memurnikan biogas.

1.3 Jenis separator biogas mencakup dan tidak terbatas pada scrubber,
absorber, adsorber, dan dryer (chiller dan cyclone).

1.4 Jenis mikroba mencakup dan tidak terbatas pada mikroba desulfurikasi
dalam biescrubber.

1.5 Jenis packing. mencakup dan tidak terbatas pada High Density
Polyethylene (HDPE), Polyvinyl Chloride {PVC), zeolit, dan keramik.

1.6 Parameter operasi mencakup dan tidak terbatas pada flowrate, bahan
penurijang, dan tekanan biogas.

1.7 Metode pengoperasian mencakup dan tidak terbatas pada manual, semi
auio, dan aufo. '

1.8 Spesifikasi input dan output separator mencakup dan tidak terbatas
pada kadar CHa, nilai kalori, kadar air, dan tekanan gas.

1.9 Spesifikasi dasar mencekup dan tidak terbatas pada dimensi seperti
diameter dan tinggi kolom.

1.10 Customer requirement mencakup dan tidak terbatas pada bahan bakar
boiler, hioCNG, gas engine [pembangkit], kempor biogas, dan kapasitas,

1.11 Neraca massa dan energi mencakup dan tidak terbatas pada flowrate
biogas, oksigen dan fluida spray, tekanan input dan output, temperatur
input dan cutput, serta komposisi dan karakteristik biogas.

1.12 Dimensi separator dan aksesorinya mencakup dan tidak terbatas pada
diameter dan tinggi kolom, wall thickness, separator surface area ,
dimensi flange connection, nozzle spray, dan mainhole.

1.13 Safety device mencakup dan tidak terbatas pada vacuum relief valve,
pressure relief valve, dan breather valve.

1.14 Jenis instrumentasi mencakup dan tidak terbatas pada indikator
temperatur, pressure gaige, flowwmeter biogas, dan oksigen.

1.15 Parameter proses mencakup dan tidak terbatas pada temperatur dan
tekanan,

2. Peralatan dan perlengkapan
2.1 Peralatan
.1.1 Data komposisi umpan masuk dan produk separator biogas
.1.2 Software simulasi
.1.3 Alat pengolah data
1.4 Katalog material separator
.1.5 Katalog piping system
.1.6 Katalog safety device
.1.7 Katalog instrumentasi
.1.8 Katalog packing
.1.9 Katalog alat mekanik

erlengkapan
2.1 Alat tulis
.2.2 Printer
.2.3 Scanner

2.2

[ I N i o B T A Y N P N I e

3. Peraturan yang diperlukan
(Tidak ada.)
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4. Norma dan standar
4.1 Norma
{Tidak ada.)
4.2 Standar
(Tidak ada.)

PANDUAN PENILAIAN
1. Konteks penilaian
1.1 Penilaian dilakukan untuk mengetahui kemampuan, yang meltputi
aspek pengetahuan, keterampilan, dan sikap kerja dalam menentukan
spesifikasi separator biogas.
1.2 Penilaian dapat dilakukan dengan tes lisan atau tertulis dan praktik
atau portofolio.
1.3 Penilaian dapat dilakukan di bengkel, tempat kerja dan/fatau Tempat
Uji Kompetensi [TUK).

2. Pergyaratan kompetensi
' (Tidak ada.)

3. Pengetahuan dan keterampilan yang diperlukan
3.1 Pengetahuan
3.1.1 Istilah teknis terkait separator biogas
3.2 Keterampilan
3.2.1 Mengumpulkan data yang relevan
3.2.2 Mengoperasikan software simulasi
3.2.3 Mengopcerasikan spreedsheet

4. Sikap kerja yang diperlukan
4.1 Disiplin
4.2 Teliti
4.3 Cermat

5. Aspck kritis
5.1 Kecermatan dan ketelitian dalam menentukan jenis material separcator
biogas berdasarkan kondisi operasi dan chemical properties-nya
5.2 Kecermatan dan ketelitian dalam menentukan safety device yang akan
digunakan berdasarkan rule of thumb dari safely device
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C.25BET00.008.1
Menentukan Spesifikasi Separator Bioetanol

DESKRIPSI UNIT: Unit kompetensi ini berhubungan dengan pengetahuan,
keterampilan, dan sikap kerja yang dibutuhkan dalam
menyiapkan sampai dengan penentuan spesifikasi
separator bioetanol.

ELEMEN KOMPETENSI

KRITERIA UNJUK KERJA

1.

Menyiapkan penentuian | 1.1
spesifikasi separator
bioetanol 1.2

1.3
1.4

1.12
1.13
1.14

1.15
1.16

Rule of thumb dari perancangan
separator bioetanol diidentifikasi.

Jenis separator bioetanol |
diidentifikasi.

Jenis alat penukar panas diidentifikasi.
Parameter operasi separator bioetanol
diidentifikasi.

Metode  pengoperasian separator
biocetanol diidentifikasi.

Spesifikasi input dan output dari
separator diidentifikasi.

Jenis tray dan packing diidentifikasi.
Jenis dessicant diidentifikasi.

Metode perhitungan neraca massa dan
neraca energi diidentifikasi.
Termodinamika fluida diidentifikasi.
Metode perhitungan spesifikasi kolom
distilasi diideniifikasi.

Metode perhitungan spesifikasi
dehidrator diidentifikasi.

Jenis material separator bioetanol
diidentifikasi.

Safety device diidentifikasi.

Product catalogue diidentifilcasi.
Customer reguirement diidentifikasi
sesual prosedur.

Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3)
dan Ringkas, Rapi, Resik, Rawat dan
Rajin (5R]) diterapkan sesuai prosedur.

2, Menentukan spesifikasi | 2.1

separator hicetanol dan
aksesorinya 2.2

2.3

2.4

2.5

Neraca messa dan energi dihitung sesuai
prosedur.

Dimensi separator bicetanol dan
aksesorinya dihitung berdasarkan rule
of thumb dari perancangan separator
bioetanol sesuai prosedur.

Jenis material separator ditentukan
herdasarkan kondisi operasi dan
chemical properties-nya sesual prosedur,
Safety device yang akan digunakan
ditentukan berdasarkan rule of thumb
dari safety device sesuai prosedur.
Jenis instrumentasi vang akan
digunakan ditentukan berdasarkan
parameter operasi dari separator sesual

prosedur.
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BATASAN VARIABEL
1. Konteks varighel

1.1

1.2

1.3

1.4

1.5

1.6

1.7

1.8

1.9

1.1Q

1.11

1.12

1.13

i.14

1.15

1.16

Unit kompetensi ini berlaku untuk menyiapkan penentuan spesifikasi
separator bioetanol dan menentukan spesifikasi separator binetanol
dan aksescrinya,

Jenis separator bicetanol mencakup dan tidak terbatas pada kolom
distilasi dan dehidrator.

Jenis alat penukar panas mencakup dan tidak terbatas pada
kondensor dan reboiler.

Parameter proses mencakup dan tidak terbatas pada flowrate,
kapasitas, tekanan, dan temperatur separator.

Metode pengoperasian mencekup dan tidak terbatas pada manual,
sermi auto, dan aito.

Spesifikasi input dan ouiput separator mencakup dan tidak terbatas
pada kadar etancl dan kadar air,

Jenis fray mencakup dan tidak terbatas pada bubble cap tray, sieve
tray, slit tray, dan rh grid tray.

Jenis packing mencakup dan tidak terbatas pada raschig ring, pall ring,
dan pall saddle.

Jenis dessicant mencakup dan tidak terbatas pada molecular sieve dan
silica gel.

Metode perhitungan kolom distilasi mencakup dan tidak terbatas pada
Jjumlah tray, posisiinlet dan outlet, tinggi packing, diameter kolom, dan
tinggl kolom,

Metode perhitungan dehidrator mencakup dan tidak terbatas pada
diameter dan tinggl bed,

Customer requirement mencakup dan tidak terbatas pada spcsifikasi
etanol bahan bakar dan kapasitas.

Neraca massa dan energi mencakup dan tidak terbatas pada flowrate
fluida, komposisi input dan output, temperatur dan tekanan operasi, -
serta karakteristik fluida.

Dimensi separator biocetanol dan aksesorinya mencekup dan tidak
terbatas pada wall thickness, diameter dan tinggi kolom, diametcr dan
tinggi bed, jumlah tray, tinggl packing, dimensi dan orientasi flange
connection, mainhole, serta posisi infet dan outlet.

Safety device mencakup dan tidak terbatas pada pressure safety valve
dan vacuum relief valve.

Jenis Instrumentasi mencakup dan tidek terbatas pada temperature
indicator, pressure indicator, flowmeter umpan dan produk, serta level
indicator.

2. Peralatan dan perlengkapan
2.1 Peralatan

B B B BS BD B BO B BO

2.1.1 Data customer requirement
2.1.2 Data hasil pengnjian spesifikasi bahan baku

.1.3 Bioethanol handbook

.1.4 Alat pengolah data

1.5 Flowchart software

.1.6 Katalog malterial separator
1.7 Katalog piping system

.1.8 Katalog safety device

.1.9 Katalog instrumentasi
.1.10 Katalog packing

1

1
.11 Katalog alat mekanik
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2.2 Perlengkapan
2.2.1 Alat tulis
2.2.2 Printer
2.2.3 Scanner

3. Peraturan vang diperlukan
(Tidak ada.)

4. Norma dan standar
4.1 Norma
(Tidak ada.)
4.2 Standar
(Tidak ada.)

PANDUAN PENILAIAN
1. Konteks penilaian
1.1 Penilaian dilakukan untuk mengetahui kemampuan, yang meliputi
aspek pengetahuan, keterampilan, dan sikap kerja dalam menentukan
spesifikasi separator bioctanol,
1.2 Penilaian dapat dilakukan dengan tes lisan atau tertulis dan praktik
atau portofolio.
1.3 Penilaian dapat dilakukan di bengkel, tempat kerja dan/atau Tempat
Uji Kompetensi (TUK].

2. Persyaratan kompetensi
(Tidak ada.)

3. Pengetahuan dan keéterampilan vang diperlulkkan
3.1 Pengetahuan
3.1.1 Istilah teknis terkait separator boetanol
3.2 Keterampilan
3.2.1 Mengumpulkan data yang relevan
3.2.2 Mengoperasikan flowchart sefturare

4. Sikap kerja vang diperlukan
4.1 Disiplin
4.2 Teliti
4.3 Cermat

2. Aspek kritis
5.1 Kecermatan dan ketelitian dalam menghitung dimensi separator
bioetancl dan aksesorinya berdasarkan rule of thumb dari perancangan
separator bioelanocl sesuai prosedur
9.2 Kecermatan dan ketelitian dalam menentukan safety device yang akan
dignnakan berdasarkan rule of thumb darl safety device sesual
prosedur



KODE UNIT
JUDUL UNIT

DESKRIPSI UNIT ;

-39 -

C.25BET00.009.1

Melakukan Commissioning Separator Biogas atan
Bioetanol

Unit kompetensi ini berhubungan dengan pengetahuan,
keterampilan, dan sikap kerja vang dibutuhkan dalam
menyiapkan commissioning separator blogas atau
bicetancl, melalkukan prestart up dan  normal
COMMUISSIONING.

ELEMEN KOMPETENSI KRITERIA UNJUK KERJA

1. Menyiapkan 1.1 Jenis wmpan diidentifikasi.
commissioning 1.2 Jenis alat transportasi fluida
separator biogas atau diidentifilkasi,
bioetanol 1.3 Parameter input dan output

diidentifikasi. '
1.4  Pre-start up procedure diidentifikasi.
1.5 Commissioning procedure
diidentifikasi.
1.6 Seed culture dislapkan sesuai prosedur
1.7 Keselamatan dan Kesehatan Kerja {K3])

dan Ringkas, Rapi, Resik, Rawat dan
Rajin [5R) diterapkarn sesual prosedur.

2. Melakuksan pre-start up | 2.1 Individual test dilalkukan sesuai

prasedur.

2.2 Inspection test, cleaning, dan jflushing
dilakukan sesuai prosedur.

2.3 Piping and Instrumentation Diagrarm
(P and ID) inspection dilakukan sesuai
prosedur,

2.4 Interloop testing dilakukan scsuai
praosedur.

2.5 Data hasil inspection fest dari pre-start
up dianalisis sesuai prosedur.

2.6 Hasil analisis pre-start up diputuskan
sesual prosedur.

3. Melakukan normal 3.1 Load test dilakukan sesuai proscdur.
commissioning

3.2 Handling hasil proses separator
dilakukan sesuai prosedur.

3.3 Data hasil inspection test normal
commissioning dianalisis sesuai
prosedur.

3.4 Hasil analisis normal comumissioning
diputuskan sesuai prosedur.

3.5 Hasil commissioning didokumentasikan
sesual prosedur,

BATASAN VARIABEL

1. Konteks variabel

1.1 Unit kompetensi ini berlaku untuk menyiapkan commissioning pilot
separator biogas, melakukan pre-start up, dan melakukan normal
COMMISSioning.

1.2  Jenis umpan mencakup dan tidak terbatas pada biogas atau bioetanol,
starter, dan oksigen.



1.3

1.4

1.5

1.6

1.7

1.8

1.9

1.10
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Jenis alat transportasi fluida mencakup dan tidak terbatas pada
pompa dan blower.

Parameter input dan outpui mencakup dan tidak terbatas pada
komposisi biogas atau bicetanocl, flowrate ogas atau bioetanol, Total
Suspended Solid [TSS), Chemical Oxygen Demand [COD), tekanan,
temperatur, dan pH.

Pre-start up procedure mencalup dan tidak terbatas pada inspection
test dan cleaning, Piping and Instrumentation Diagram (P and ID)
inspection, flushing semua jalur, menguji peralatan pengaman dalam
separator dan interloop testing.

Commissioning procedure mencakup dan tidak terbatas pada persiapan
seed culture, start up commissioning, dan normal commissioning.
Individual test adalah performance test dari separaior dan support
system.

Piping and Instrumentation Diagram (P and ID) mencakup ﬂmﬂ process,
peralatan pengaman, dan instrumentasi.

Load test dilakukan mengpunakan biogas atau bioetanol sebagail
umpan, steam, seced culture, dan oksigen sebagei suplemen atau
nutrisi bakteri.

Handling hasil proses mencakup dan tidak terbatas pada
penampungan biogas atan bioetancl di storage dan effluerntt ke kolam
limhah.

Peralatan dan perlengkapan

2.1

2.2

Peralatan
2.1.1 Data hasil pengujian bahan baku
2 Data parameter pompa
Data parameter blower
Manual book peralatan
Fre-start up commissioning checklist form
Commissioning checklist form
1.7 Alat hitung
2.1.8 Alat tulis
Perlengkapan
2.2.1 Alat Pelindung Diri (APD)

2.1,
2.1.3
2.1.4
2.1.5 Pre
2.1.6
2

Peraturan yvang diperlukan
[Tidalz ada.)

Norma dan standar

4.1

4.2

Norma
(Tidak ada.)
Standar
(Tidak ada.)

PANDUAN PENILATAN
Konteks penilaian

1.

1.1

1.2

1.3

Penilaian dilakukan untuk mengetahui kemampuan, yang meliputi
aspek pengetahuan, keterampilan, dan sikap kerja dalam melakukan
comissioning pilot separator biogas atau bioetanol.

Penilaian dapat dilakukan dengan tes lisan atau tertulis dan praktik
atau portofolio.

Penilaian dapat dilakukan di bengkel, tempat kerja dan/atau Tempat
Uji Kompetensi (TUK).
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Persyaratan kompetensi
(Tidak ada.)

Pengetahuan dan keterampilan yang diperlukan
3.1 Pengetahuan
3.1.1 Handling pengelolaan side product hasil separasi biogas atau
bioetanol
3.1.2 Istilah teknis terkait separator biogas atau bicetanol
3.2 Keterampilan
3.2.1 Mengoperasikan spreedsheet

Sikap kerja yang diperlukan
4.1 Disiplin

4.2 Teliti

4.3 Cermat

Aspek kritis

5.1 Ketelitian dan kecermatan dalam melakukan interloop festing sesuai
prosedur

5.2 Ketelitian dan kecermatan dalam melakukan proses logd test sesuai
prosedur
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C.25BET00.010.1 .
Melakukan Efisiensi Proses Fermentasi atau Degradasi

-
-
-
-

DESKRIPSI UNIT: Unit kompetensi ini berhubungan dengan pengetahuan,

keterampilan, dan sikap kerja yang dibutuhkan dalam
menyiapkan proses fermentasi atau degradasi yang efisien
sampal dengan meningkatkan kualitas dan lnjantitas hasil
proses fermentasi atau degradasi sesuai kebutuhan.

ELEMEN KOMPETENSI KRITERIA UNJUK KERJA

1. Menyiapkan proses 1.1 Pemilihan sumber nufrien dan dosis.
fermentasi atau vang tepat diidentifikasi.
degradasi yvang efisien 1.2 Parameter proses diidentifikasi. !

1.3 Pre-treatment nutrien diidentifikasi.

1.4 Kualitas bahan baku diidentifikasi.

1.5 Jenis bakteri yang dapat mengganggu
proses fermentasi atau degradasi
diidentifikasi.

1.6 Jemnis ion atan kation logam vang
mampu menstimulus kerja  mikroba
diidentifikasi.

! 1.7 Jenis antibiotik  yang mampu
menstimulus kerja mikroba
diidentifikasi.

1.8 Pathwoy mikroorganisme dan cara
kerja enzim diidentifikasi.

1.9 Cleaning in Place (CIP) diidentifikasi.

1.10 Parameter kunci fermentasi atau
degradasi diidentifikasi.

1.11 Prosedur seed culture diidentilikasi.

1.12 Pre-treatment nutrient disiapkan sesuai
prosedur.

1.13 Data lab uji bahan baku, air, dan udara
diidentifikasi sesuai prosedur.

1.14 Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3)
dan Ringkas, Rapi, Resik, Rawat dan
Rajin (SR} diterapkan scsuai prosedur.

2. Meningkatkan kualitas | 2.1 Proses Cleaning in Place (CIP) dilakukan

dan kuantitas hasil sesual prosedur.

proses fermentasi atau | 2.2 Proses sterilisasi peralatan dan bahan
degradasi sesuai baku dilakukan sesuai prosedur.
kebutuhan | 2.3 Pengembangbiakan seed culture

dilakukan sesuai proscdur berdasarkan
parameter proses.

2.4 Proses feeding pada Dbioreaktor
dilakukan sesuai prosedur.

2.5 Parameter kunci fermentasi atau|
degradasi dikontrol sesuai prosedur. :

2.6 Data hasil monitoring proses berjalan
dianalisis sesuai prosedur.

27 Hasil analisis diputuskan sesuai
prosedur.

2.8 Penambahan zat stimulus kerja
mikroorganisme dilakukan  sesuai
prosedur.
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BATASAN VARIABEL
1. Konteks variabel

2.

1.1 Unit kompetensi ini berlaku untuk menyiapkan proses fermentasi atan
degradasi yang efisien serta meningkatkan kualitas dan kuantitas hasil
proses fermentasi atau degradasi sesuail kebutuhan.

1.2 Sumber nutrien mencakup dan tidak terbatas pada jenis nutrien yang
mudah terural dan terserap oleh mikroba.

1.3 Parameter proses mencakup dan tidak terbatas pada tempcratur, pH,
kapasitas dan konsentrasi output, data hasil analisa lab (Total
Suspended Solid (TS8), Total Volatile Suspended Solid (TVS3), Chemical
Oxygen Demand (COD), Biochemical Oxygen Demand [BOD), Volatile
Fatty Acid (VFA), spesific gravity, dan residual sugar.

1.4 Pre-treatment mencakup dan tidak terbatas pada pelarutan dan
penambahan nutrien.

1.5 Bakteri pengganggu proses mencakup dan tidak terbatas pada bakteri
acetobacter dan lactobacillus.

1.6 Jenis ion atau kation logam mencakup dan tidak terbatas pada Mg?*,
Fe3t, dan Zn*.

1.7 Jenis antibiotik tidak terbatas hanya pada Penicillin dan Virgiamgcin.

1.8 Pathway mikroorganisme vang dimaksud adalah siklus atau urutan
bertahap vang dilakukan atau dilalui oleh mikreorganisme dalam
proses penguraian bahan baku scbagai contoh lactic acid pathway,
heterolactic pathway, dan pentose phosphdte pathway. :

1.9 Cleaning in Place (CIP) mencakup dan tidak terbatas pada metode hot
CIP, cold CIP, dan chemical CIP. _

1.10 Parameter kunci fermentasi atan degradasi mencakup dan tidak
terbatas pada pH, temperatur, nutrisi, yeast, bakteri pengganggu,
walktu fermentasi, yield, total sugar, fermented sugar, komposisi air, dan
molase.

1.11 Parameter kunci degradasi mencakup dan tidak terbatas pada COD,
BOD, pH, temperatur, organic load, nutrisi, alkalinity, VFA, dan rasioc
VFA atau alkalinity.

1.12 Penambahan zat stimulus kerja mikroorganisme mencakup dan tidak
terbatas pada ion atau kation logam dan antibiotik.

1.13 Proses feeding pada bioreactor mencakup dan tidak terbatas pada
Jeeding dari hahan baku utama, seed culture, bahan penunjang yang
dilakukan secara bertahap dari awal hingga maksimum dalam jenis
operasi batch ataupun semi batch,

Peralatan dan perlengkapan
2.1 Peralatan
2.1.1 Data hasil pengujian bahan baku
2.1.2 Data hasil inspeksi Cleaning in Place (CIP) atau sterilisasi
2.1.3 Data parameter proses
2.1.4 Alat hitung
2.2 Perlengkapan
2.2.1 Alat pengolah data
2.2.2 Alat tulis

Peraturan yang diperhikan
{Tidak ada.)

‘Norma dan standar

4.1 Norma
{Tidak ada.)
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4.2 Standar
{Tidak ada.)

PANDUAN PENILAIAN

1.

Konteks penilaian

1.1 Penilalan dilakukan untuk mengetahui kemampuan, yang meliputl
aspek pengetahuan, keterampilan, dan sikap kerja dalam melakulan
efisiensi proses fermentasi atau degradasi.

1.2 Penilaian dapat dilakukan dengan tes lisan atau tertulis dan praktik
atau portofolio.

1.3 Penilaian dapat dilakukan di bengkel, tempat kerja dan/atau Tempat
Uji Kompetensi (TUK).

Persyaratan kompetensi
(Tidak ada.)

Pengetahuan dan keterampilan yang diperlukan
3.1 Pengetahuan
3.1.1 Pemilihan nutrien, dosis, dan pre-freatmeninya
3.1.2 Pemilihan metode Cleaning in Place {CIP) atau sterilisasi
3.2 Keterampilan
3.2.1 Mengoperasikan spreedsheet
3.2.2 Penguasaan istilah teknis terkait efisiensi proscs fermentasi atau
degradasi

Sikap kerja yang diperlukan
4.1 Disiplin

4.2 Teliti

4.3 Cermat

Aspek kritis

5,1 Keecermatan dan ketelitian dalam mengontrol parameter kunci
fermentasi atau degradasi sesuai prosedur

5.2 Kecermatan dan ketelitian dalam menganalisis data hasil monitoring

proses berjalan sesuai prosedur
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KODE UNIT : C.25BET00.011.1

JUDUL UNIT : Melakukan Efisiensi Operasi Separasi

DESKRIPSI UNIT: Unit kompetensi ini berhubungan dengan pengctahuan,
keterampilan, dan sikap kerja yang dibutuhkan dalam
melakukan persiapan proses sparasi yang efisiensi dan
meningkatkan kusalitas dan kuantitas hasil separasi sesuai

kebutuhan.
ELEMEN KOMPETENSI KRITERIA UNJUK KERJA
1. Menyiapkan proses 1.1 Prinsip kerja Proses separasi
separasi yang efisien diidentifikasi.
1.2 Parameter proses perpindahan panas
diidentifikasi.
1.3 Pinch dan approach point diidentifikasi.
1.4 Parameter proses separasi didentifikasi.
1.5 Jenis isolasi panas pada alal separasi
diidentifikasi. |
1.6 Jenis dan karakter alat penukar panas
diidentifikasi.
1.7 Kerak pada alat penukar panas
diidentifikasi.
1.8 Metode-metode Cleaning in Place |CIP)
diidentifikasi.
1.9 Kondisi operasi optimum pada alat
separasi diidentifikasi.
! 1.10 CIP dilakukan sesuai prosedur.
1.11 Kondisi alat penukar panas diperiksa
sesuai prosedur.
1.12 Kondisi operasi alat separasi diperiksa
sesual proscdur.
1.13 Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3}
dan Ringkas, Rapi, Resik, Rawat dan
Rajin [5R) diterapkan sesuai progedur.
2. Meningkatkan kualitas 2.1 Kerja alat penukar panas dianalisis
dan kuantitas hasil sesuai prosedur.
separasi sesuai 2.2 Variabel operasi separasi dianalisis
kebutuhan sesuai prosedur.
2.3 Kerja alat separasi dianalisis sesuai
prosedur.
2.4 Recovery product ditentukan sesual
. prosedur.
L — i
BATASAN VARIABEL

1. Kontel:s variabel

1.1 Unit kempetensi ini berlaku untuk menyiapkan proses separasi yang
efisien dan meningkatkan kuslitas dan kuantitas hasil separasi sesuai

kebutuhan.

1.2 Jenis isolasi panas mencakup dan tidak terbatas pada rock wool dan

glass wool

1.3 Cleaning in Place (CIP) mencakup dan tidak terbatas pada peralatan
separasi, alat penukar panas, dan pemipaan dalam unit separasi.



1.4

1.5

1.6

1.7
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Kondisi alat penukar panas mencakup dan tidak terbatas pada
perbedaan temperatur yang di set dengan temperatur realisasi, tingkat
fouling, scalling, kebocoran, dan insulasi panasnya.

Kondisi operasi alat separasi mencakup dan tidak terbatas pada
keadaan vakum atau tidaknya, packing media yang digunakan, mikroba
desulfurifikasi, temperatur dan tekanan, serta kebocoran dan insulasi
panasnya. _

Kerja alat penukar panas mencakup dan tidak terbatas pade Log Mean
Temperature Difference (LMTD), koefisien perpindahan panas, dan heat
losses.

Variabel operasi separasi mencakup dan tidak terbatas pada efisiensi
penggunaan steam, penggunaan aliran fluida panas sebagai pemanas
aliran fluida yang lebih dingin berdasarkan prinsip pinch dan approach

- point, pengontrolan ternperatur, penembahan nutrisi, pengontrolan

1.8

sumber karbon, dan penambahan bakteri aerob.

Kerja alat separasi mencakup dan tidak terbatas pada kondisi operasi
{tekanan dan temperatur), kemurnian produk, komposisi produlk,
pengotor, dan losses produk di aliran effluent.

2. Peralatan dan perlengkapan

2.1

2.2

Peralatan

2.1,1 Data kondisi peralatan separasi
2.1.2 Data kondisi alat pertukaran panas
2.1.3 Data steam

2.1.4 Alat hitung

Perlengkapan

2.2.1 Alat pengolah data

2.2.2 Alat tulis

3. Peraturan vang diperlukan
Tidak ada.)

4. Norma dan standar

4.1

4.2

Norma
(Tidak ada.)
Standar
(Tidek ada.)

PANDUAN PENILAIAN
Konteks penilaian

1.

1.1

1.2

1.3

Penilaian dilakukan untuk mengetahui kemampuan, yang meliputt
aspek pengetahuan, keterampilan, dan sikap kerja dalam melakukan
efisiensi operasi separasi,

Penilaian dapat dilakukan dengan tes lisan atau tertulis dan praktik
atau portofolio. '

Penilaian dapat dilakukan di bengkel, tempat kerja dan/atau Tempat
Uji Kompetensi (TUK).

Persyaratan kompetensi

(Tidak ada.}

Pengetahuan dan keterampilan yang diperlukan

3.1

Pengetahuan
3.1.1 Pemilihan metode Cleaning in Place (CIP)
3.1.2 Penyebab losses selama separasi
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3.1.3 Istilah teknis operasi separasi
3.1.4 Heat and mass transfer

3.2 Keterampilan
3.2.1 Mengoperasikan spreadsheet

Sikap kerja yang diperlukan
4.1 Disiplin

4.2 Teliti

4.3 Cermat

Aspek kritis
5.1 Ketelitian dan kecermatan dalam menganalisis variabel operasi
separasl sesuai prosedur



-

BAB III
PENUTUP

Dengan ditetapkannya Standar Kompetensi Kerja Nasional Indonesia
Kategori Industri Pengolahan; Industri Tangki, Tandon Air dan Wadah dari
Logam Golongan Pokok Industri Barang Logam, Bukan Mesin dan Peralatannya
Bidang Bioproses Energi Terbarukan Sub Bidang Bioetanol dan Biogas maka
SKKNI ini menjadi acuan dalam penyusunan jenjang kualifikasi nasional,
penyelenggaraan pendidikan dan pelatihan, dan sertifikasi kompetensi.




